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ABSTRAK

Fatma Alifiatuz Zahro. 2026, SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Akses Keuangan,
Financial Technology, dan Inklusi Keuangan terhadap Kinerja UMKM dengan
Literasi Keuangan sebagai Variabel Moderasi (Studi pada UMKM di Kelurahan
Kebonsari, Kota Malang)”

Pembimbing : Nora Ria Retnasih, M.E

Kata Kunci : Akses Keuangan, Financial Technology, Inklusi Keuangan,
Kinerja UMKM, Literasi Keuangan

UMKM memegang peran strategis dalam perekonomian Indonesia, namun
masih menghadapi tantangan dalam mengakses layanan keuangan dan
memanfaatkan teknologi digital secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh akses keuangan, financial technology (fintech), dan inklusi
keuangan terhadap kinerja UMKM, serta menguji peran literasi keuangan sebagai
variabel moderasi pada UMKM di Kelurahan Kebonsari, Kota Malang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei.
Populasi penelitian adalah seluruh pelaku UMKM di Kelurahan Kebonsari, Kota
Malang, dengan sampel sebanyak 92 responden yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner berskala Likert dan
dianalisis menggunakan Partial Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-
SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akses keuangan, financial technology,
dan inklusi keuangan masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja UMKM, dengan inklusi keuangan sebagai variabel paling dominan. Literasi
keuangan tidak terbukti memoderasi hubungan antara akses keuangan maupun
financial technology terhadap kinerja UMKM. Namun, literasi keuangan terbukti
memoderasi hubungan antara inklusi keuangan dan kinerja UMKM, meskipun
bersifat memperlemah (negatif). Temuan ini mengimplikasikan bahwa peningkatan
inklusi keuangan dan digitalisasi layanan keuangan perlu diimbangi dengan
program literasi keuangan yang aplikatif dan kontekstual agar manfaatnya dapat
dioptimalkan secara menyeluruh oleh pelaku UMKM.
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ABSTRACT

Fatma Alifiatuz Zahro. 2026, THESIS. Title: "The Influence of Financial Access,
Financial Technology, and Financial Inclusion on MSME Performance with
Financial Literacy as a Moderation Variable (Study on MSMEs in Kebonsari
Village, Malang City)"

Supervisor  : Nora Ria Retnasih, M.E

Keywords . Financial Access, Financial Technology, Financial Inclusion,
MSME Performance, Financial Literacy

MSMESs play a strategic role in the Indonesian economy, but still face
challenges in accessing financial services and utilizing digital technology
optimally. This study aims to analyze the influence of financial access, financial
technology (fintech), and financial inclusion on the performance of MSMEs, as well
as test the role of financial literacy as a moderation variable in MSMEs in
Kebonsari Village, Malang City.

This study uses a quantitative approach with a survey method. The research
population is all MSME actors in Kebonsari Village, Malang City, with a sample of
92 respondents selected using purposive sampling techniques. Data was collected
through a Likert scale questionnaire and analyzed using Partial Least Square-
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with the help of SmartPLS software.

The results of the study show that financial access, financial technology, and
financial inclusion have a positive and significant effect on the performance of
MSMEs, with financial inclusion as the most dominant variable. Financial literacy
has not been proven to moderate the relationship between financial access and
financial technology to the performance of MSMEs. However, financial literacy has
been shown to moderate the relationship between financial inclusion and MSME
performance, even though it is weakening (negative). These findings imply that
increasing financial inclusion and digitizing financial services needs to be balanced
with applicable and contextual financial literacy programs so that the benefits can
be optimized comprehensively by MSME actors.
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) atau Micro, Small, and
Medium Enterprisesi (MSME) secara global diakui sebagai tulang punggung
perekonomian, khususnya di negara-negara berkembang di mana mereka
mendorong pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja. Berdasarkan
laporan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), MSME menyumbang sekitar 90% dari
seluruh bisnis di dunia, sekitar 70% dari lapangan pekerjaan, serta hampir 50% dari
Produk Domestik Bruto (PDB) global (World Bank Group, 2025), (ElTarabishy, A.,
& Baldegger, 2024). Selain itu, studi dari McKinsey Global Institute menegaskan
bahwa MSME di negara berkembang tidak hanya mendominasi lapangan usaha,
tetapi juga memberikan kontribusi besar terhadap nilai tambah ekonomi

(Madgavkar et al., 2024).

Di Indonesia, peran UMKM semakin sentral sebagai pendorong utama
aktivitas ekonomi, pembangunan lokal, dan penciptaan inovasi. Berdasarkan data
terkini, jumlah UMKM imencapai sekitar 65,5 juta unit pada tahun 2025, yang
berkontribusi sebesar 61,9% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional serta
menyerap lebih dari 119 juta tenaga kerja, atau sekitar 97% dari total tenaga kerja
nasional (Antara News, 2025). Selain itu, kontribusi UMKM terhadap ekspor
nasional Indonesia mencapai sekitar 15,7% dari total ekspor, menjadikannya tidak
hanya sebagai pelaku ekonomi utama tetapi juga penggerak ketahanan dan

pertumbuhan ekonomi di tingkat daerah (Kemenko Perekonomian RI, 2025).

Dibalik  kontribusinya yang besar, UMKM sering menghadapi
ketidaksetaraan akses keuangan (Khasanah, 2023), dimana lembaga keuangan
tradisional cenderung memprioritaskan perusahaan besar sehingga meninggalkan
UMKM dengan opsi pendanaan yang terbatas (Maladzi et al., 2024). Tantangan
klasik ini telah berkembang menjadi "kesenjangan finansial" (finance gap) yang

masif. Menurut laporan terbaru dari International Finance Corporation (IFC) dan



World Bank, kesenjangan pembiayaan untuk UMKM di 119 negara Emerging
Markets and Developing Economies (EMDEs) mencapai US$5.7 triliun pada tahun
2019, setara dengan 19% dari Produk Domestik Bruto (PDB) dan 20% dari total
kredit sektor swasta yang disediakan oleh bank di negara-negara tersebut (World

Bank Group, 2025).

Pada tingkat global, data terkini dari Global Findex Database 2025
menunjukkan bahwa 79% orang dewasa memiliki rekening keuangan. Di negara
berkembang, 40% orang dewasa menyimpan dana di rekening formal pada tahun
2024, yang menandai peningkatan 16 poin persentase sejak 2021 (World Bank,
2025). Namun, inklusi keuangan bagi UMKM tetap tertinggal, dengan banyak
usaha kecil masih bergantung pada pinjaman informal atau tabungan pribadi yang
tidak efisien dan berisiko tinggi. Di Indonesia, kesenjangan pembiayaan (financing
gap) untuk UMKM mencapai US$235 miliar, yang mewakili 76% dari total
kebutuhan pembiayaan UMKM (Behera, 2025), dimana hanya sekitar 6,7%
UMKM yang telah menerima pinjaman dari bank (Enterprises, 2025). Data terkini
pada tahun 2025 semakin mengonfirmasi kerentanan UMKM, dengan sebanyak
68% memiliki omzet tahunan di bawah Rp50 juta dan 31% usaha mikro
menghasilkan laba bersih di bawah Rpl juta per bulan. Kondisi ini
menggambarkan betapa akutnya masalah akses keuangan dan skala usaha bagi
sektor ini, yang memerlukan intervensi lebih lanjut untuk meningkatkan ketahanan

ekonomi (Finance, 2025).

Fenomena Financial Technology (FinTech) muncul sebagai solusi disruptif
secara global. FinTech didefinisikan sebagai penerapan teknologi digital pada
layanan keuangan, yang memanfaatkan inovasi mutakhir seperti cloud computing,
big data, blockchain, dan kecerdasan buatan untuk meningkatkan efisiensi layanan
keuangan tradisional (Trificana, 2025). Industri FinTech diproyeksikan mencapai
nilai sekitar USD 460 miliar pada 2025. FinTech memungkinkan akses keuangan
yang lebih cepat dan murah melalui platform digital seperti peer-to-peer lending
dan dompet digital, yang telah membantu UMKM meningkatkan -efisiensi

operasional melalui peningkatan inklusi keuangan (Stratton, 2025).



FinTech terbukti mampu meningkatkan kinerja UMKM melalui perluasan
akses pembiayaan, peningkatan skala pendanaan, serta penurunan biaya pinjaman,
sehingga mendorong efisiensi operasional dan pertumbuhan usaha (Li et al., 2024).
Di Indonesia, perkembangan FinTech menunjukkan pertumbuhan yang sangat
pesat, terlihat dari meningkatnya jumlah penyedia layanan yang bertambah sekitar
enam kali lipat, dari 51 perusahaan pada 2011 menjadi 334 perusahaan pada 2022
(Kumar et al., 2023). Pertumbuhan ini turut didukung oleh melonjaknya
penggunaan dompet digital dan nilai transaksi pembayaran elektronik yang semakin
luas, yang secara signifikan berperan dalam memperkuat inklusi keuangan dan
adopsi layanan keuangan digital (Pinem & Sumantri, 2025). Dengan pesatnya
digitalisasi tersebut, ekonomi digital Indonesia diproyeksikan mencapai nilai
sekitar US$130 miliar pada tahun 2025 (U.S. International Trade Administration,
2024).

Namun, di balik potensi besar FinTech, terdapat tantangan signifikan pada
aspek literasi keuangan. Tanpa pemahaman keuangan yang cukup, adopsi FinTech
berisiko menimbulkan konsekuensi serius seperti overindebtedness (utang
berlebih) ataupun penipuan digital. Hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi
Keuangan (SNLIK) 2025 yang dilakukan oleh OJK dan BPS menunjukkan bahwa
indeks inklusi keuangan telah meningkat menjadi 80,51 %, tetapi indeks literasi
keuangan tetap lebih rendah, yaitu 66,46 % (OJK, 2025). Kesenjangan antara akses
layanan keuangan dan pemahaman finansial ini menimbulkan risiko “inklusi tanpa
literasi”, dimana masyarakat mendapat layanan keuangan tetapi tidak memiliki
pemahaman mendalam yang diperlukan untuk mengelola risiko secara bijak (Noor

et al., 2020).

Dalam kerangka yang lebih komprehensif, akses keuangan, FinTech, dan
inklusi keuangan merupakan variabel-variabel yang tidak beroperasi secara
terisolasi. Literasi keuangan, yang merujuk pada seperangkat pengetahuan
(knowledge), keterampilan (skills), dan keyakinan (confidence) yang dimiliki
seorang individu dalam mengelola keuangannya (Economic Co-operation and

Development, 2020), diduga kuat berperan sebagai variabel pemoderasi. Variabel



ini dapat memperkuat atau melemahkan pengaruh akses keuangan, FinTech, dan
inklusi keuangan terhadap kinerja UMKM. Seorang pelaku UMKM dengan literasi
keuangan yang baik diharapkan dapat memanfaatkan akses keuangan dan produk
FinTech secara lebih optimal dan bertanggung jawab, sehingga pada akhirnya
mendongkrak kinerja usahanya (Putri et al., 2022).

Beralih ke konteks lokal, Kota Malang sebagai kota pendidikan dan
pariwisata memiliki karakteristik UMKM yang sangat khas. Data Profil Statistik
Sektoral Kota Malang menunjukkan bahwa pada tahun 2023 terdapat 27.662
UMKM, dan dari angka tersebut 57,06 % (sekitar 15.783 usaha) bergerak di bidang
kuliner (Komunikasi & Informatika Kota Malang, 2023). Selain itu, subsektor
kuliner merupakan bagian penting dari ekonomi kreatif di Kota Malang, mengingat
posisinya sebagai sektor dominan dalam struktur usaha mikro lokal, dan didukung
program pembinaan kegiatan kreatif oleh pemerintah daerah. Di Kota Malang,
UMKM menghadapi berbagai tantangan unik, seperti tingginya kompetisi dengan
sektor pendidikan dan pariwisata, serta distribusi usaha yang belum merata di
beberapa kecamatan, termasuk Kecamatan Sukun. Kondisi ini menyebabkan tidak
semua wilayah mampu berkembang secara optimal dalam mendorong kinerja
UMKM, sehingga diperlukan perhatian khusus pada wilayah dengan potensi

sekaligus tantangan yang signifikan.

Salah satu wilayah yang mencerminkan kondisi tersebut adalah Kelurahan
Kebonsari yang berada di Kecamatan Sukun Kota Malang. Kelurahan ini memiliki
dinamika UMKM yang cukup menonjol, baik dari segi jumlah maupun
keberagaman jenis usaha. Hal ini menjadikan Kebonsari sebagai lokasi yang
relevan untuk mengkaji lebih lanjut bagaimana berbagai faktor, seperti inklusi
keuangan dan literasi keuangan, berperan dalam memengaruhi kinerja UMKM di
tingkat lokal. Data UMKM per kelurahan di Kecamatan Sukun menunjukkan
bahwa Kelurahan Kebonsari termasuk dalam kelurahan yang memiliki basis usaha
mikro, kecil, dan menengah yang terdaftar dan terdata secara resmi. Secara
geografis, kelurahan ini memiliki posisi yang sangat strategis karena berbatasan

langsung dengan kawasan pendidikan, di mana terdapat setidaknya dua perguruan



tinggi yang beroperasi di sekitarnya, yakni Universitas Cipta Wacana Malang dan
Universitas Kanjuruhan Malang, yang keduanya berlokasi di wilayah Kecamatan
Sukun Kota Malang, ditambah sejumlah sekolah dasar, sekolah menengah pertama,
sekolah menengah atas, dan SMK. Kehadiran lembaga-lembaga pendidikan ini
menciptakan populasi anak muda dan mahasiswa yang relatif melek teknologi,
sehingga mendorong tumbuhnya UMKM-UMKM baru yang dikelola generasi
muda dengan memanfaatkan teknologi keuangan seperti QRIS, dompet digital, dan

platform pembayaran berbasis fintech lainnya dalam kegiatan transaksi sehari-hari.

Kondisi demografis di atas menjadikan Kelurahan Kebonsari sebagai
wilayah yang memiliki twin potential: di satu sisi terdapat pasar yang aktif dan
melek digital dari kalangan pelajar dan mahasiswa, dan di sisi lain terdapat pelaku
UMKM yang mulai mengadopsi teknologi finansial sebagai instrumen transaksi
maupun pengelolaan usaha. Penelitian tentang UMKM di Kelurahan Kebonsari
pascapandemi menunjukkan bahwa pelaku usaha di wilayah ini menghadapi
tantangan dan peluang sekaligus dalam adaptasi terhadap perubahan perilaku
masyarakat yang kian beralih ke aktivitas berbasis daring, termasuk dalam hal
transaksi pembayaran. Fenomena ini sejalan dengan tren nasional di mana
penggunaan financial technology (Finlech), khususnya QRIS, terus meningkat di
kalangan UMKM. Fintech menjadi salah satu faktor yang dinilai mempengaruhi
keberlanjutan sebuah usaha, termasuk dalam aspek efisiensi transaksi dan
jangkauan pasar. Namun di balik potensi tersebut, masih terdapat tantangan yang
perlu ditelaah lebih dalam, yakni sejauh mana pelaku UMKM di Kebonsari benar-
benar memiliki kapasitas literasi keuangan yang memadai untuk mengoptimalkan

akses keuangan dan teknologi yang tersedia.

Karakteristik unik dan tantangan yang dihadapi UMKM di lokasi ini
menjadikannya sebagai konteks yang ideal untuk meneliti bagaimana literasi
keuangan mempengaruhi pemanfaatan akses keuangan dan FinTech dalam
mendongkrak kinerja usaha mereka. Berdasarkan tinjauan pustaka yang
komprehensif terhadap penelitian-penelitian terdahulu, teridentifikasi beberapa

celah penelitian (research gap) yang signifikan yang menjadi dasar justifikasi



dilakukannya penelitian ini mengenai pengaruh inklusi keuangan terhadap

kinerja UMKM dengan literasi keuangan sebagai variabel moderasi.

Pertama, terdapat empirical gap yang cukup jelas. Mayoritas penelitian
menunjukkan bahwa inklusi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja UMKM, sebagaimana ditemukan oleh Aditya & Rita, (2024), Ainun et al.,
(2024), Jaya, (2025), serta Listyaningsih et al., (2024) yang secara langsung
menguji variabel tersebut dan memperoleh hasil signifikan. Namun, terdapat satu
penelitian dengan variabel independen yang sama justru menghasilkan temuan
berbeda, yaitu studi yang dilakukan oleh Ayem & Prasetyaningtyas, (2025) yang
menemukan bahwa inklusi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja

UMKM.

Ketidakkonsistenan hasil penelitian tersebut menunjukkan beberapa
perbedaan mendasar antarstudi, meliputi perbedaan konteks geografis dan
karakteristik responden, spesifikasi model yang digunakan, serta definisi
operasional variabel. Ayem & Prasetyaningtyas, (2025) melakukan penelitian di
wilayah perkotaan dengan tingkat akses keuangan yang relatif sudah merata,
sehingga variasi antarresponden menjadi terbatas dan pengaruh inklusi keuangan
sulit terdeteksi secara statistik. Selain itu, model yang digunakan turut menyertakan
variabel literasi keuangan dan inovasi secara bersamaan, sehingga dimungkinkan
terjadi efek dominasi yang menyebabkan kontribusi parsial inklusi keuangan
menjadi tidak signifikan. Ketidakkonsistenan ini memperkuat urgensi dilakukannya
penelitian lebih lanjut untuk menguji kembali hubungan tersebut pada konteks yang

berbeda.

Inkonsistensi empiris ini semakin terlihat jelas pada wvariabel literasi
keuangan sebagai moderator. Penelitian Aditya & Rita, (2024) menunjukan bahwa
literasi keuangan mampu memperkuat pengaruh inklusi keuangan terhadap kinerja
UMKM. Namun, hasil yang berbeda ditunjukkan oleh Putri et al., (2022), yang
menggunakan variabel serupa tetapi menemukan bahwa literasi keuangan tidak
memperkuat hubungan tersebut sama sekali (inklusi keuangan terhadap kinerja

UMKM). Ketidakkonsistenan ini juga terlihat pada studi Al-Amudi et al., (2024)



serta Hermawan & Purnamawati, (2024), yang menunjukkan bahwa literasi

keuangan tidak memperkuat pada hubungan akses keuangan maupun fintech.

Perbedaan hasil tersebut dapat dijelaskan melalui perbedaan konteks
populasi dan periode waktu penelitian. Putri et al., (2022) dan Aditya & Rita, (2024)
dilakukan pada karakteristik pelaku usaha yang berbeda, sehingga kondisi literasi
keuangan antarresponden tidak dapat diasumsikan setara. Di samping itu, jarak
waktu antara kedua penelitian turut berkontribusi, mengingat kondisi akses dan
penggunaan layanan keuangan oleh pelaku UMKM terus berkembang, sehingga
peran literasi keuangan sebagai moderator pada periode yang berbeda wajar

menghasilkan temuan yang tidak konsisten.

Ketidakkonsistenan temuan empiris ini terlihat cukup jelas karena variabel
yang digunakan sama atau sangat serupa, tetapi hasil penelitian menunjukkan arah
yang berbeda. Kondisi ini menunjukkan bahwa hubungan antarvarabel tersebut
bersifat kontekstual, dipengaruhi oleh karakteristik lokal, tingkat kematangan
digital UMKM, kombinasi variabel dalam model penelitian, maupun pendekatan
analisis yang digunakan. Oleh karena itu, diperlukan pengujian ulang yang lebih
mendalam untuk menjelaskan mengapa hasil penelitian dapat berbeda secara

signifikan meskipun variabel yang diuji identik.

Dengan demikian, penelitian ini secara simultan berupaya mengisi
empirical gap melalui perbedaan hasil penelitian sebelumnya, baik yang
menunjukkan pengaruh signifikan maupun yang tidak signifikan, termasuk
perbedaan temuan mengenai memperkuat atau tidaknya variabel moderasi
meskipun menggunakan variabel yang sama. Selain itu, penelitian ini juga menutup
population gap karena UMKM di tingkat kelurahan masih jarang menjadi objek

kajian.

Pemenuhan kedua celah penelitian tersebut memberikan nilai kebaruan
yang kuat, baik secara empiris maupun konteks. Dari sisi empiris, penelitian ini
menguji kembali ketidakkonsistenan temuan sebelumnya, di mana sebagian studi

menunjukkan pengaruh signifikan sedangkan studi lainnya melaporkan hasil yang



tidak signifikan, termasuk dalam peran literasi keuangan sebagai variabel moderasi.
Sementara itu, dari sisi konteks atau populasi, penelitian ini menjadi yang pertama
menerapkan model hubungan inklusi keuangan, fintech, dan akses keuangan
terhadap kinerja UMKM dengan literasi keuangan sebagai moderator pada tingkat
kelurahan, berbeda dari penelitian terdahulu yang umumnya berfokus pada wilayah
provinsi, kabupaten, kota, atau nasional. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya mengisi kekosongan penelitian yang ada, tetapi juga memberikan kontribusi
baru dalam memahami variasi temuan empiris serta cara kerja hubungan

antarvariabel pada konteks mikro yang belum banyak diteliti.

Setelah mengidentifikasi research gap dan kebaruan penelitian. Penelitian
ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh akses keuangan, financial
technology, dan inklusi keuangan terhadap kinerja UMKM, serta menguji peran
literasi keuangan sebagai variabel moderasi dalam hubungan tersebut. Kelurahan
Kebonsari dipilih sebagai lokus penelitian karena memiliki karakteristik unik yang
tidak dimiliki wilayah lain secara simultan: ekosistem pendidikan yang mendorong
lahirnya UMKM berbasis teknologi, populasi pelaku usaha muda yang melek
digital namun belum tentu melek keuangan secara konsep, serta keberagaman skala
dan jenis usaha yang representatif. Kebonsari dikenal sebagai salah satu penghasil
sumber daya manusia berkualitas di berbagai bidang di Kota Malang, sehingga
kondisi ini menciptakan konteks yang ideal untuk meneliti bagaimana literasi
keuangan memoderasi hubungan antara pemanfaatan akses keuangan dan FinTech
dengan kinerja usaha. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi empiris yang relevan bagi pengembangan kebijakan
pemberdayaan UMKM di tingkat kelurahan, khususnya dalam mendorong

ekosistem keuangan yang inklusif dan berbasis teknologi.
1.2 Rumusan Masalah

1.2.1. Apakah akses keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM di Kelurahan
Kebonsari, Kota Malang?

1.2.2. Apakah financial technology (fintech) berpengaruh terhadap kinerja
UMKM di Kelurahan Kebonsari, Kota Malang?



1.2.3.

1.2.4.

1.2.5.

1.2.6.

Apakah inklusi keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM di
Kelurahan Kebonsari, Kota Malang?

Apakah literasi keuangan memperkuat pengaruh akses keuangan terhadap
kinerja UMKM di Kelurahan Kebonsari, Kota Malang?

Apakah literasi keuangan memperkuat pengaruh financial technology
terhadap kinerja UMKM di Kelurahan Kebonsari, Kota Malang?

Apakabh literasi keuangan memperkuat pengaruh inklusi keuangan terhadap

kinerja UMKM di Kelurahan Kebonsari, Kota Malang?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1

1.3.2

1.3.3

1.3.4

1.3.5

1.3.6

Untuk menganalisis pengaruh akses keuangan terhadap kinerja UMKM di
Kelurahan Kebonsari, Kota Malang.

Untuk menganalisis pengaruh financial technology (fintech) terhadap
kinerja UMKM di Kelurahan Kebonsari, Kota Malang.

Untuk menganalisis pengaruh inklusi keuangan terhadap kinerja UMKM di
Kelurahan Kebonsari, Kota Malang.

Untuk menganalisis apakah literasi keuangan memperkuat pengaruh akses
keuangan terhadap kinerja UMKM di Kelurahan Kebonsari, Kota Malang.

Untuk menganalisis apakah literasi keuangan memperkuat pengaruh
financial technology terhadap kinerja UMKM di Kelurahan Kebonsari,
Kota Malang.

Untuk menganalisis apakah literasi keuangan memperkuat pengaruh inklusi

keuangan terhadap kinerja UMKM di Kelurahan Kebonsari, Kota Malang.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

1) Bagi akademisi, peneliti, dan mahasiswa, penelitian ini diharapkan

memberikan kontribusi dalam memperkaya literatur di bidang manajemen
keuangan, ekonomi pembangunan, dan kewirausahaan, khususnya terkait
hubungan antara akses keuangan, financial technology, inklusi keuangan,

literasi keuangan, dan kinerja UMKM.



2)

3)

1.4.2

1)

2)

3)

Bagi peneliti dan pengembang teori, penelitian ini dapat menjadi referensi
ilmiah dalam memperluas pemahaman mengenai peran literasi keuangan
sebagai variabel moderasi yang dapat memperkuat atau memperlemah
pengaruh faktor keuangan terhadap kinerja usaha.

Bagi penelitian berikutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar atau
ruyjukan untuk studi lanjutan yang menambah variabel lain yang
memengaruhi kinerja UMKM, seperti dukungan pemerintah, kemampuan

digital, atau perilaku kewirausahaan.
Manfaat Praktis

Bagi pelaku UMKM, penelitian ini memberikan wawasan mengenai
pentingnya literasi keuangan dan pemanfaatan teknologi keuangan dalam
meningkatkan kinerja usaha, sehingga dapat membantu pelaku usaha dalam
pengambilan keputusan finansial dan pemilihan sumber pembiayaan.

Bagi pemerintah daerah dan instansi terkait (OJK, BI, Kemenkop UKM),
penelitian ini dapat menjadi masukan dalam perumusan kebijakan
peningkatan literasi keuangan, inklusi keuangan, serta penguatan
digitalisasi UMKM di tingkat lokal.

Bagi masyarakat dan lingkungan ekonomi lokal, peningkatan kinerja dan
daya saing UMKM melalui akses keuangan dan literasi yang baik
diharapkan mampu memberikan dampak terhadap peningkatan

kesejahteraan ekonomi wilayah setempat.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA
2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai akses keuangan, financial technology, inklusi
keuangan, literasi keuangan, dan kinerja UMKM telah banyak dilakukan, dan

memberikan dasar empiris bagi penelitian ini.

Fatoki, (2021) menemukan bahwa akses keuangan memberikan pengaruh
positif terhadap kinerja usaha kecil, sementara literasi keuangan memperkuat
hubungan tersebut. Hasil serupa ditunjukkan oleh Prasetia et al., (2025), dimana
akses permodalan dan digital payment meningkatkan kinerja usaha mikro, dan
literasi keuangan kembali berfungsi sebagai moderator yang memperkuat hubungan

keduanya.

Beberapa penelitian memberikan bukti kuat mengenai peran fintech.
Candraningrat et al., (2025) membuktikan bahwa fintech berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan UMKM di Bali, dengan literasi keuangan sebagai
moderator yang memperkuat hubungan tersebut. AI-Amudi et al., (2024) juga
menunjukkan pengaruh signifikan fintech terhadap kinerja keuangan, meskipun
literasi keuangan tidak memoderasi hubungan tersebut. Selanjutnya, Putri et al.,
(2022) turut menemukan bahwa literasi keuangan dan fintech berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan, namun inklusi keuangan tidak memberikan pengaruh

signifikan.

Terkait inklusi keuangan, sebagian besar penelitian menunjukkan hasil
positif. Ainun et al., (2024) membuktikan bahwa literasi keuangan, inklusi
keuangan, dan akses modal sama-sama berpengaruh terhadap peningkatan kinerja
UMKM. Aditya & Rita, (2024) juga menemukan bahwa inklusi keuangan serta P2P
lending memberikan pengaruh signifikan, dan literasi keuangan memperkuat
hubungan tersebut. Temuan senada dilaporkan oleh Jaya, (2025) serta Listyaningsih
et al., (2024) yang mengonfirmasi bahwa literasi dan inklusi keuangan berdampak

positif pada kinerja dan keberlanjutan UMKM.
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Namun, sejumlah penelitian menunjukkan hasil berbeda. Ayem &
Prasetyaningtyas, (2025) menemukan bahwa finfech dan inovasi signifkan terhadap
kinerja UMKM, tetapi inklusi keuangan tidak signifikan, dan literasi keuangan
hanya memoderasi fintech dan inovasi. Penelitian Hermawan & Purnamawati,
(2024) juga menemukan bahwa literasi keuangan tidak memoderasi pengaruh akses
permodalan maupun payment gateway. Selain itu, Mongan et al., (2025)
menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan UMKM, sementara akses pembiayaan tetap signifikan; bahkan strategi

bisnis sebagai moderator justru memperlemah hubungan tersebut.

Penelitian lainnya menyoroti variabel mediasi dan moderasi. Tiaskara &
Suryani, (2025) menemukan bahwa literasi keuangan dan akses keuangan
berpengaruh positif, tetapi sikap risiko tidak mampu memediasi hubungan
antarvariabel. Sementara itu, Wulandari, (2025) menunjukkan bahwa literasi dan
inklusi keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja, namun manajemen

keuangan tidak berperan sebagai moderator.

Secara keseluruhan, penelitian terdahulu memperlihatkan temuan yang
beragam, baik yang mendukung hubungan antarvariabel maupun yang
menunjukkan inkonsistensi, terutama pada inklusi keuangan dan peran literasi
keuangan sebagai moderator. Keragaman temuan inilah yang menjadi dasar penting
bagi penelitian ini untuk menguji ulang hubungan variabel pada konteks UMKM di
wilayah yang lebih mikro.

Tabel 2. 1 Penelitian terdahulu

No | Judul Penelitian, Variabel Metode Hasil
Nama dan Tahun Penelitian

1 Access to Finance | X: Access to Kuantitatif, | Financial
and Performance Finance Regresi literacy
of Small Firms in Z: Financial Hirarki memoderasi
South Africa: The Literacy hubungan akses
Moderating Effect | (Moderator) keuangan dan
of Financial Y: Small Firm kinerja usaha
Literacy(Fatoki, Performance secara
2021) signifikan. Akses

keuangan
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berpengaruh

positif terhadap
kinerja.

The Effect Of X1: Fintech Kuantitatif, | Fintech

Financial X2: Inklusi regresi & berpengaruh

Technology, Keuangan MRA signifikan;

Financial X3: Inovasi inklusi keuangan

Inclusion, And Z: Literasi tidak signifikan;

Innovation On Keuangan inovasi

MSME (Moderator) signifikan;

Performance Y: Kinerja literasi keuangan

Financial Literacy | UMKM memoderasi

As Moderation fintech &

(Ayem & inovasi, namun

Prasetyaningtyas, tidak

2025) memoderasi
inklusi.

Impact of Fintech X: Fintech Kuantitatif, | Fintech

on Financial Y: Financial Purposive berpengaruh

Performance of Performance Sampling, positif signifikan

MSME:s in Bali MSMEs Analisis terhadap kinerja

with Financial Z: Financial PLS-SEM keuangan

Literacy as Literacy (SmartPLS) | UMKM. Literasi

Moderator (Moderator) keuangan

(Candraningrat et memoderasi

al., 2025) secara positif
hubungan fintech
— kinerja,
sehingga literasi
tinggi
memperkuat
efektivitas
fintech dalam
meningkatkan
kinerja keuangan
UMKM.

The Performance of | X1: Access to Kuantitatif, | Akses modal

Microenterprises in | Capital PLS 3.0 berpengaruh

Palu City: X2: Digital positif signifikan

Financial Literacy | Payment terhadap kinerja

Moderates the Z: Financial usaha. Digital

Influence of Access | Literacy payment

to Capital and (Moderator) berpengaruh

Digital Payment Y: positif

(Prasetia et al., Microenterprise signifikan.

2025) Performance Financial
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literacy

memperkuat
pengaruh akses
modal dan
digital payment
terhadap kinerja.
Maximizing SME X1: Financial | Kuantitatif, | Financial
Financial Literacyi SEM-PLS literacy tidak
Performance: The | X2: Access to berpengaruh
Role of Financial Financing signifikan
Literacy, Access to | Z: Business terhadap kinerja
Financing, and Strategy keuangan. Akses
Business (Moderator) pembiayaan
Strategy(Mongan et | Y: Financial berpengaruh
al., 2025) Performance positif
MSME signifikan.
Strategi bisnis
memoderasi
negatif hubungan
akses
pembiayaan —
kinerja.
Financial Access X: Akses Kuantitatif, | Digitalisasi
and MSMEs Keuangan MRA memperkuat
Performance Y: Kinerja (Moderated | hubungan antara
During Pandemic | UMKM Regression | akses keuangan
Covid-19: The Z: Digitalisasi Analysis) dan kinerja
Moderating Role of | (moderator) UMKM; akses
Digitization (Dewi keuangan —
et al., 2023) kinerja UMKM
berpengaruh
signifikan
positif.
The Influence of X1: Literasi Kuantitatif, | Literasi
Financial Literacy | Keuangan SEM-PLS keuangan &
and Financial X2: Akses akses keuangan
Access on SME Keuangan — kinerja
Performance with | Y: Kinerja UMKM positif
Financial Risk UMKM signifikan; sikap
Attitude as a Z: Sikap Risiko risiko tidak
Mediating Keuangan memediasi
Variable(Tiaskara (Mediator) hubungan antar
& Suryani, 2025) variabel.
Enhancing X1: Literasi Kuantitatif, | Ketiga variabel
MSME:s: Exploring | Keuangan PLS (Partial | (literasi, inklusi
the Relationship keuangan, akses
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between Financial | X2: Inklusi Least modal) secara
Literacy, Financial | Keuangan Squares) parsial &
Inclusion, and X3: Akses simultan
Capital Access to Permodalan berpengaruh
Improve Y: Kinerja signifikan
Performance UMKM terhadap kinerja
(Ainun et al., 2024) UMKM.

9 The Role of Fintech | X: Fintech Kuantitatif | Fintech
in MSMEs Z: Financial Regresi berpengaruh
Financial Literacy linier positif signifikan
Performance with | Y: Kinerja terhadap kinerja
Financial Literacy | Keuangan keuangan
as Moderation UMKM UMKM.
(Al-Amudi et al., Financial
2024) literacy tidak

memoderasi
pengaruh fintech
terhadap kinerja
keuangan
UMKM.

10 | Literasi Keuangan | X1: Akses Kuantitatif, | Akses
sebagai Moderasi Permodalan Kuesioner, | permodalan&
Pengaruh Akses X2: Payment SPSS payment gateway
Permodalan dan Gateway — positif
Payment Gateway | Y: Kinerja signifikan
terhadap Kinerja UMKM terhadap kinerja
UMKM Z.: Literasi UMKM, namun
(Hermawan & Keuangan literasi keuangan
Purnamawati, (Moderator) tidak
2024) memoderasi

hubungan
keduanya.

11 Pengaruh Literasi X1: Literasi Kuantitatif, | Fintech &
Keuangan, Keuangan Regresi inklusi keuangan
Financial X2: Financial Linear signifiikan;
Technology, dan Technology Berganda inovasi tidak
Inklusi Keuangan X3: Inklusi signifikan.
terhadap Kinerja Keuangan Literasi
Keuangan Y: Kinerja keuangan
Pengusaha Keuangan memoderasi
Muda(Putri et al., fintech dan
2022) inovasi, tetapi

tidak
memoderasi
inklusi
keuangan.
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12 Micro, Small, and | X1: Literasi Kuantitatif, | Literasi dan
Medium Keuangan SEM-PLS, | inklusi keuangan
Enterprises X2: Inklusi SmartPLS 3 | berpengaruh
Performance: Keuangan positif terhadap
Financial Y: Kinerja kinerja.
Management as Keuangan Manajemen
Moderation Z: Manajemen keuangan tidak
(Wulandari, 2025) | Keuangan memoderasi.

(Variabel
Moderasi)

13 | Inklusi Keuangan, | X1: Inklusi Kuantitatif, | Inklusi keuangan
P2P Lending dan Keuangan Moderated | dan P2P lending
Kinerja UMKM: X2: P2P Regression | berpengaruh
Peran Moderasi Lending Analysis positif terhadap
Literasi Keuangan | Y: Kinerja (MRA) kinerja UMKM;
(Aditya & Rita, UMKM Literasi
2024) Z: Literasi keuangan

Keuangan memperkuat

(Variabel pengaruh positif

Moderasi) inklusi keuangan
dan P2P lending
terhadap kinerja
UMKM.

14 | Determination of X1: Financial Kuantitatif, | Financial
financial literacy, Literacy Regresi literacy (P-value
financial inclusion, | X2: Financial linear 0.002<0.05),
and access to Inclusion berganda, financial
financing on the X3: Access to SPSS ver 26 | inclusion (P-
performance of Financing value
small and medium Y: Performance 0.013<0.05),
enterprises in wajo | of MSMEs dan access to
regency(Jaya, financing (P-
2025) value

0.000<0.05)
berpengaruh
positif terhadap
performance of
MSMEs di
Kabupaten Wajo.

15 | Financial Literacy, | X1: Financial | Kuantitatif, | Financiail
Financial Literacy PLS-SEM literacy,
Inclusion, and X2: Financial financiail
Financial Inclusion inclusion, dan
Statements on X3: Financial financial
MSMEs' Statements statements
Performance and Y1: MSMEs berpengaruh
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Sustainability with | Performance positif terhadap

Business Length as | Y2: MSMEs MSMEs

a Moderating Sustainability performance dan

Variable Z: Business sustainability,

(Listyaningsih et Length MSMEs

al., 2024) (Variabel performance

Moderasi) berpengaruh

positif terhadap
sustainability;
Business length
memperkuat
hubungan antar
variabel.

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025)

Setelah menguraikan penelitian-penelitian terdahulu tabel berikut
menjelaskan persamaan dan perbedaan utama dari penelitian-penelitian tersebut

untuk mengidentifikasi celah dan memperkuat dasar penelitian ini.

Secara keseluruhan, penelitian ini memiliki sejumlah persamaan mendasar
dengan lima belas penelitian terdahulu. Kesamaan utama terletak pada variabel-
variabel inti yang dikaji, seperti akses keuangan, financial technology (fintech),
inklusi keuangan, dan literasi keuangan, yang juga menjadi fokus dalam penelitian
ini. Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu juga memosisikan literasi
keuangan sebagai variabel moderasi dalam hubungan antarvariabel keuangan
terhadap kinerja UMKM. Dari segi metodologi, seluruh penelitian terdahulu
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis statistik seperti regresi
linear berganda, MRA, SEM-PLS, maupun SmartPLS. Kesamaan lainnya terlihat
pada variabel dependen yang digunakan, yaitu kinerja UMKM atau kinerja
keuangan. Dengan demikian, penelitian ini memiliki landasan empiris dan teoretis

yang kuat serta berada dalam garis penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.

Meskipun demikian, penelitian ini juga menunjukan beberapa perbedaan
penting yang menjadi dasar kebaruan. Perbedaan pertama terletak pada kombinasi
variabel independen, dimana belum ada penelitian terdahulu yang secara simultan
menguji pengaruh akses keuangan, fintech, dan inklusi keuangan terhadap kinerja

UMKM dalam satu model. Kedua, dari sisi variabel moderasi, belum ada penelitian
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yang menjadikan literasi keuangan sebagai moderator untuk tiga hubungan
sekaligus, karena penelitian sebelumnya hanya memoderasi satu atau dua hubungan
tertentu. Ketiga, terdapat variasi penggunaan moderator atau kontrol seperti
digitalisasi, strategi bisnis, business length, serta variabel tambahan seperti inovasi,
digital payment, P2P lending, dan laporan keuangan yang tidak digunakan dalam
penelitian ini. Keempat, konteks geografis penelitian ini yang berfokus pada
UMKM di Kelurahan Kebonsari, Kota Malang, berbeda dengan lokasi penelitian
terdahulu seperti Afrika Selatan, Kota Palu, Kabupaten Wajo, atau populasi
nasional. Secara keseluruhan, perbedaan-perbedaan tersebut menegaskan bahwa
penelitian ini menawarkan kontribusi baru yang belum dijelajahi oleh penelitian-

penelitian sebelumnya.
2.2 Kajian Teori

2.2.1 Resource Based View (RBV)

Teori Resource Based View (RBV) pertama kali diperkenalkan oleh
Wernerfelt 1984 dan kemudian dikembangkan secara lebih komprehensif oleh
Barney 1991. Menurut Barney 1991 yagn dikutip dalam Hilmawati &
Kusumaningtias, (2021), perusahaan dapat mencapai keunggulan kompetitif
berkelanjutan dan kinerja unggul apabila memiliki sumber daya internal yang
memenuhi kriteria VRIN: valuable(bernilai), rare(langka), inimitable(sulit ditiru),
dan non-substitutable (tidak dapat digantikan). Pada konteks UMKM, sumber daya
internal tersebut mencakup bukan hanya aset fisik seperti modal, tetapi juga sumber
daya tidak berwujud seperti pengetahuan, keterampilan, pengalaman, hubungan
pelanggan, dan kemampuan manajerial (Wijayanti & Ryandono, 2020).
Pengelolaan sumber daya tersebut secara efektif memungkinkan UMKM untuk

beradaptasi dan meningkatkan daya saing.

Dalam penelitian ini, RBV relevan karena akses keuangan, fintech, dan
inklusi keuangan dapat dipandang sebagai sumber daya eksternal yang memberi
peluang bagi UMKM untuk memperoleh modal, teknologi, dan layanan keuangan

yang mendukung peningkatan efisiensi usaha. Namun pemanfaatan berbagai
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sumber daya tersebut sangat dipengaruhi oleh kapabilitas internal pelaku UMKM,
salah satunya literasi keuangan. Literasi keuangan menjadi kemampuan dasar yang
membantu pelaku usaha memahami dan mengelola layanan keuangan secara tepat
(Hilmawati & Kusumaningtias, 2021), sehingga berperan penting dalam

memaksimalkan manfaat akses keuangan, fintech, dan inklusi keuangan.

Menurut Wijayanti & Ryandono, (2020), literasi keuangan merupakan aset
internal yang bernilai karena memperkuat kemampuan pelaku usaha dalam
mengambil keputusan finansial, meminimalkan risiko, serta mengoptimalkan
pemanfaatan teknologi keuangan. Dengan demikian, literasi keuangan berfungsi
sebagai kapabilitas internal yang memperkuat pengaruh berbagai sumber daya
keuangan terhadap kinerja UMKM. Berdasarkan kerangka RBV, kombinasi antara
sumber daya eksternal yang mendukung dan kapabilitas internal yang memadai
akan menghasilkan peningkatan kinerja usaha secara lebih berkelanjutan. Oleh
karena itu, teori RBV menjadi dasar teoretis yang kuat untuk menjelaskan peran
literasi keuangan sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara akses

keuangan, fintech, dan inklusi keuangan terhadap kinerja UMKM.
2.2.2 Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM), sebagaimana ditegaskan dalam
pembaruan konseptual melalui The Technology Acceptance Model: 30 Years of
TAM oleh Davis & Grani¢, (2024), menjelaskan bahwa keputusan individu untuk
menerima dan menggunakan teknologi sangat dipengaruhi oleh dua persepsi utama,
yaitu Perceived Usefulness (PU) dan Perceived Ease of Use (PEOU), yang
dianggap menentukan sikap dan niat seseorang dalam menggunakan teknologi
(Davis & Grani¢, 2024). PU menggambarkan sejauh mana seseorang percaya
bahwa penggunaan teknologi akan meningkatkan kinerja mereka, sedangkan
PEOU mencerminkan keyakinan bahwa teknologi tersebut mudah dipahami dan
dioperasikan tanpa membutuhkan usaha yang berlebihan. Kedua persepsi ini secara
bersama-sama mempengaruhi intensi penggunaan (behavioral intention) dan
akhirnya menghasilkan perilaku actual dalam menggunakan teknologi (Venkatesh

& Davis, 2000).
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Dalam konteks UMKM, TAM menjadi sangat relevan untuk menjelaskan
penerimaan dan penggunaan teknologi keuangan (fintech). Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa pelaku UMKM cenderung lebih menerima dan memanfaatkan
layanan fintech apabila mereka merasa bahwa teknologi tersebut memberikan
manfaat nyata bagi usaha, seperti mempercepat transaksi, mempermudah akses
pembiayaan, serta meningkatkan efisiensi operasional (Al-Amudi et al., 2024).
Selain itu, persepsi kemudahan penggunaan juga sangat menentukan, karena
mayoritas pelaku UMKM memiliki keterbatasan dalam kemampuan digital,
sehingga teknologi yang sederhana dan mudah dipahami akan lebih mudah

diadopsi.

Dalam penelitian ini, TAM memberikan landasan teoretis untuk
menjelaskan bagaimana fintech dapat memengaruhi kinerja UMKM. Apabila
pelaku usaha merasa bahwa fintech bermanfaat dan mudah digunakan, maka tingkat
penerimaan dan penggunaan teknologi tersebut akan meningkat, yang pada
akhirnya berdampak positif terhadap kinerja usaha. Literasi keuangan juga
memiliki peran penting dalam kerangka TAM, karena pengetahuan dan pemahaman
keuangan yang baik dapat memperkuat persepsi manfaat dan kemudahan
penggunaan fintech. Putri et al., (2022) menjelaskan bahwa pelaku UMKM dengan
literasi keuangan tinggi memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap fitur
layanan digital, mampu menilai risiko, dan lebih optimal dalam memanfaatkan
teknologi keuangan sehingga hubungan antara fintech dan kinerja usaha menjadi

lebih kuat.

Berdasarkan kerangka TAM, pemanfaatan fintech oleh pelaku UMKM tidak
hanya bergantung pada ketersediaan teknologi, tetapi juga pada persepsi dan
kemampuan pengguna dalam menerima serta memanfaatkannya. Oleh karena itu,
teori ini relevan untuk mendukung analisis dalam penelitian ini mengenai
bagaimana fintech memengaruhi kinerja UMKM dan bagaimana literasi keuangan

dapat berperan sebagai faktor yang memperkuat hubungan tersebut.

20



2.2.3 Akses Keuangan

Akses keuangan (financial access atau access to finance) merujuk pada
kemampuan individu, rumah tangga, atau pelaku usaha (misalnya UMKM) untuk
menjangkau dan menggunakan layanan keuangan formal (bank, lembaga keuangan
mikro, koperasi, fintech) dengan persyaratan yang wajar, biaya terjangkau, dan
proses yang transparan. Menurut Pellu, (2024), akses keuangan merupakan fondasi
penting dalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang inklusif karena
memungkinkan Masyarakat dan pelaku usaha termasuk UMKM untuk terhubung
dengan sistem keuangan formal sehingga dapat meningkatkan kapasitas usaha dan
keberlanjutan ekonomi. Pandangan serupa disampaikan Safii & Nisa, (2024),
bahwa akses keuangan tidak hanya berfungsi sebagai jalur untuk memperoleh
modal, tetapi juga membuka peluang peningkatan kesejahteraan melalui

pemanfaatan layanan keuangan yang lebih luas dan aman.

Dalam konteks UMKM, akses keuangan tidak hanya mencakup
kemampuan memperoleh pinjaman, namun juga keterjangkauan biaya layanan,
kemudahan administrasi, serta tersedianya produk keuangan yang sesuai dengan
kebutuhan usaha (Pellu, 2024). Kemudahan akses ini menjadi faktor penting yang
menentukan perkembangan usaha, karena pelaku UMKM akan lebih mampu
mengelola arus kas, memperluas produksi, dan meningkatkan daya saing ketika
mereka mendapatkan pembiayaan yang memadai (Dewi et al., 2023). Oleh karena
itu, akses keuangan dipandang sebagai salah satu pilar utama dalam meningkatkan

kinerja dan pertumbuhan UMKM.

Dalam perspektif ekonomi Islam, akses keuangan memiliki landasan etis
yang lebih dalam dibandingkan sekadar kemudahan memperoleh layanan finansial.
Islam menekankan prinsip keadilan, kemudahan (taysir), tidak membebani, dan
tolong-menolong dalam setiap transaksi muamalah. Nilai-nilai ini tercermin dengan

jelas dalam firman AllahSwt. pada QS. Al-Baqarah ayat 280:

TR AN L D T L L P D T S S A LS SR I
QMﬁuSulf\ﬁi@}‘ﬁmU‘jﬁw&lb)%ﬁwgdugub
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Artinya: “Jika dia (orang yang berkontribusi itu) dalam kesulitan, berilah
tenggang waktu sampai dia memperoleh kelapangan. Kamu bersedekah
(membebaskan utang) itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui(-nya).”
(quran.kemenag.go.id, n.d.)

Ayat ini merupakan kelanjutan dari ayat sebelumnya yang memerintahkan
orang beriman agar meninggalkan praktik riba dan hanya mengambil kembali
pokok utang tanpa tambahan. Setelah menegaskan larangan riba, ayat ini
menjelaskan prinsip penting dalam hubungan keuangan, yaitu perlakuan yang adil
dan penuh empati antara pihak yang memberi dan menerima pinjaman. Apabila
seseorang yang berutang berada dalam kondisi kesulitan, Islam memerintahkan
pemberi utang untuk memberi kelonggaran waktu hingga ia mampu membayar
kembali kewajibannya. Sebaliknya, apabila pihak yang berutang berada dalam
kondisi lapang, maka ia dianjurkan untuk segera melunasi utangnya tanpa

menunda-nunda.

Prinsip yang terkandung dalam ayat tersebut menunjukkan bahwa sistem
keuangan dalam Islam menekankan asas keadilan, kemudahan, dan tanggung
jawab. Ayat tersebut juga menggambarkan pentingnya keseimbangan antara hak
dan kewajiban dalam transaksi, sehingga aktivitas keuangan tidak menimbulkan
kerugian atau beban yang berlebihan bagi salah satu pihak (quran.kemenag.go.id,

n.d.).

Dalam konteks penelitian mengenai akses keuangan bagi UMKM, nilai-
nilai ini memberikan dasar bahwa layanan keuangan seharusnya dirancang untuk
mempermudah, bukan menghalangi. UMKM pada kenyataannya masih sering
menghadapi berbagai kendala, seperti persyaratan yang kompleks, tuntutan agunan
yang tinggi, dan proses administrasi yang panjang. Pesan ayat ini sejalan dengan
konsep inklusi keuangan, yaitu menyediakan akses yang mudah, adil, dan

terjangkau bagi pelaku usaha yang membutuhkan dukungan permodalan.

Makna “memberi kelonggaran kepada pihak yang sedang kesulitan” dapat
ditafsirkan sebagai dorongan bagi lembaga keuangan, baik konvensional maupun
berbasis teknologi (FinTech) untuk menyediakan produk pembiayaan yang lebih
adaptif terhadap kondisi UMKM, fleksibel, serta mempertimbangkan kemampuan
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pembayaran pelaku usaha. Dengan demikian, penafsiran ayat ini menguatkan
pandangan bahwa akses keuangan yang baik adalah bagian penting untuk mencapai
keadilan ekonomi, meningkatkan produktivitas, serta mendukung keberlangsungan

kinerja UMKM sebagaimana menjadi fokus penelitian ini.

Berdasarkan uraian diatas, indikator akses keuangan yang digunakan dalam

penelitian ini mengacu pada Dewi et al., (2023), yaitu sebagai berikut:

1. Frekuensi mengakses kredit formal, yaitu seberapa sering pelaku UMKM
mengajukan atau menggunakan fasilitas kredit dari lembaga keuangan
formal.

2. Jumlah kredit yang diterima, yaitu besaran pembiayaan yang berhasil
diperoleh pelaku UMKM dari lembaga keuangan formal untuk mendukung
kebutuhan usaha.

3. Kemudahan memperoleh kredit, yaitu tingkat kemudahan prosedur,
persyaratan, dan proses persetujuan kredit yang dirasakan oleh pelaku

UMKM.
2.2.4 Financial Technology

Financial technology atau fintech merupakan bentuk inovasi di sektor jasa
keuangan yang hadir melalui pemanfaatan teknologi modern untuk mempermudah
masyarakat dalam melakukan berbagai aktivitas finansial (Marginingsih, 2021).
Azzahraa & Kartini, (2024) menjelaskan bahwa fintech adalah integrasi antara
layanan keuangan dengan teknologi digital yang melahirkan berbagai terobosan
baru dalam sistem keuangan. Sementara itu, Negarawati & Rohana, (2024)
menekankan bahwa fintech investasi merupakan layanan keuangan berbasis digital
yang digunakan untuk membantu pengelolaan finansial pengguna, seperti

melakukan investasi secara online dan berbagai aktivitas keuangan lainnya.

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam
sistem keuangan modern, termasuk pada layanan pembayaran, pinjaman,
pencatatan transaksi, dan pengelolaan keuangan yang kini dapat dilakukan secara

cepat, aman, dan efisien melalui financial technology (FinTech) (Marginingsih,
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2021). Kehadiran FinTech tidak hanya mempermudah aktivitas ekonomi, tetapi
juga meningkatkan transparansi dan akurasi dalam pencatatan transaksi, sehingga
meminimalkan risiko kesalahan maupun kecurangan dalam proses bisnis. Dalam
konteks UMKM, pemanfaatan teknologi keuangan menjadi penting karena mampu
memperluas akses pembiayaan, mempercepat proses transaksi, dan meningkatkan
tata kelola usaha secara lebih profesional (Candraningrat et al., 2025). Prinsip
kehati-hatian, kejelasan transaksi, serta pencatatan yang rapi dalam FinTech sejalan
dengan nilai-nilai syariah yang menekankan pentingnya akuntabilitas dan kejelasan
dalam segala bentuk muamalah. Hal ini tercermin jelas dalam firman Allah SWT

dalam QS. Al-Baqarah ayat 282:

53816 And Ul ) iy 5130 158 B30 GG

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk
waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya.” (quran.kemenag.go.id,
n.d.)

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah memerintahkan orang beriman untuk
mematuhi aturan-aturan-Nya ketika melakukan transaksi utang-piutang. Setiap
transaksi keuangan dianjurkan untuk didokumentasikan dengan bukti yang jelas
agar dapat menjadi dasar penyelesaian jika di kemudian hari muncul perselisihan.
Bukti tersebut bisa berupa pencatatan tertulis atau melalui kesaksian pihak lain.
Dalam konteks bukti tertulis, ayat ini menegaskan pentingnya keberadaan juru tulis
yang adil dan berpengetahuan, yang berperan mencatat kesepakatan sesuai aturan
agar tidak merugikan salah satu pihak. Pada era modern, fungsi juru tulis ini terlihat
pada notaris atau pihak pencatat transaksi resmi lain yang memastikan setiap

perjanjian dicatat dengan benar dan dapat dipertanggungjawabkan.

Dahulu, pihak yang berutang diwajibkan mendiktekan isi kesepakatan
kepada juru tulis agar catatan tersebut benar-benar merupakan pengakuan resmi dari
pihak yang berutang. Prinsip ini menekankan pentingnya transparansi, kejelasan
informasi, serta pencatatan keuangan yang akurat dalam setiap transaksi

(quran.kemenag.go.id, n.d.).
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Jika dikaitkan dengan perkembangan keuangan modern, prinsip-prinsip
yang dijelaskan dalam ayat ini sangat selaras dengan praktik financial technology
(FinTech). Teknologi keuangan hadir untuk memastikan proses transaksi menjadi
lebih transparan, terdokumentasi, aman, dan dapat ditelusuri. Sistem pencatatan
digital, kontrak elektronik, rekam transaksi otomatis, hingga verifikasi berbasis
teknologi merupakan bentuk implementasi modern dari perintah Al-Qur’an tentang

pentingnya pencatatan dan keadilan dalam transaksi.

Selain itu, FinTech membantu mengurangi potensi perselisihan dengan
menyediakan bukti transaksi yang jelas, riwayat pembayaran, dan perjanjian digital
yang mudah diakses kapan pun. Dengan demikian, nilai-nilai keadilan,
akuntabilitas, dan perlindungan kedua belah pihak yang diajarkan dalam ayat ini
menjadi semakin relevan dalam konteks penelitian Anda. Prinsip ini memperkuat
argumen bahwa penggunaan FinTech mendukung sistem keuangan yang lebih
inklusif, aman, dan efisien bagi UMKM sebagai bagian dari peningkatan kualitas

akses keuangan.

Berdasarkan uraian teoritis di atas, indikator penggunaan financial
technology dalam penelitian ini mengacu pada Sijabat et al., (2019), yang

dijabarkan sebagai berikut:

1. Persepsi kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use), yaitu keyakinan
pelaku UMKM bahwa aplikasi atau layanan fintech mudah dipahami dan
dioperasikan dalam mendukung aktivitas usaha sehari-hari.

2. Persepsi manfaat (Perceived Usefulness), yaitu keyakinan pelaku UMKM
bahwa penggunaan fintech ~memberikan manfaat nyata seperti
mempercepat transaksi, mempermudah pembayaran, dan meningkatkan
efisiensi pengelolaan keuangan usaha.

3. Persepsi risiko (Perceived Risk), yaitu tingkat kekhawatiran pelaku UMKM
terhadap kemungkinan risiko yang muncul saat menggunakan layanan
fintech, seperti risiko keamanan data, kegagalan transaksi, atau

penyalahgunaan informasi keuangan.
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2.2.5 Inklusi Keuangan

Inklusi keuangan merupakan upaya untuk memastikan seluruh lapisan
masyarakat dapat mengakses layanan keuangan formal tanpa hambatan biaya
maupun administratif. Inklusi keuangan bertujuan menghilangkan berbagai
rintangan yang membuat masyarakat sulit memperoleh layanan keuangan yang
terjangkau (Iltizam Fairuzi et al., 2025). Sementara itu, Otoritas Jasa Keuangan
melalui POJK (2016) mendefinisikannya sebagai tersedianya akses terhadap
beragam layanan, produk, serta lembaga keuangan yang sesuai dengan kemampuan
dan kebutuhan masyarakat guna meningkatkan kesejahteraan. Dalam perspektif
Islam, semangat pemerataan akses keuangan selaras dengan nilai keadilan ekonomi

sebagaimana disebutkan dalam QS. Al-Hasyr ayat 7:

o3 GASCI5 ity (ATl sds I35l 4lld ol AT (e il e 2l 2181 s
T30 die 68 L 52kl Uptgdl w851 Tag w80 £Latd (5, 055 G385 ¥ 8 Lt

Slasll St A Shal 1553

Artinya: “Apa saja (harta yang diperoleh tanpa peperangan) yang dianugerahkan
Allah kepada Rasul-Nya dari penduduk beberapa negeri adalah untuk Allah, Rasul,
kerabat (Rasul), anak yatim, orang miskin, dan orang yang dalam perjalanan.
(Demikian) agar harta itu tidak hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di
antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu terimalah. Apa yang
dilarangnya bagimu tinggalkanlah. Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya
Allah sangat keras hukuman-Nya.” (quran.kemenag.go.id, n.d.)

Ayat ini menjelaskan bahwa harta fai’ yaitu harta yang diperoleh tanpa
peperangan seperti milik Bani Quraizhah, Bani Nadhir, Fadak, dan Khaibar
diserahkan kepada Rasulullah untuk dikelola demi kepentingan umum. Harta
tersebut tidak dibagikan kepada tentara, tetapi diperuntukkan bagi kebutuhan
masyarakat secara luas, seperti kerabat Nabi yang membutuhkan, anak yatim, fakir
miskin, dan musafir yang kehabisan bekal. Setelah Rasulullah wafat, bagian harta
itu dialokasikan untuk lembaga-lembaga yang menjalankan kemaslahatan umat,
seperti para dai, pejuang, dan institusi sosial umat Islam. Pendapat sebagian ulama

Syafi’iyyah menegaskan bahwa harta itu disalurkan melalui badan-badan yang
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bertugas menjaga kemaslahatan publik. Ayat ini juga menegaskan agar harta tidak
hanya berputar di kalangan orangkaya saja, sebagaimana terjadi pada masa jahiliah,
tetapi harus dikelola secara adil agar manfaat ekonomi dapat dirasakan oleh seluruh

lapisan masyarakat (quran.kemenag.go.id, n.d.).

Dari penelitian ini, prinsip yang terkandung dalam ayat tersebut memiliki
relevansi kuat dengan konsep inklusi keuangan. Pesan bahwa harta tidak boleh
terpusat hanya pada kelompok tertentu sejalan dengan tujuan utama inklusi
keuangan, yaitu memastikan bahwa akses terhadap layanan keuangan tersedia bagi
semua, termasuk kelompok kecil dan rentan seperti UMKM, masyarakat miskin,
serta pelaku usaha kecil yang sering terpinggirkan dari sistem keuangan formal.
Semangat distribusi yang adil dalam ayat ini dapat dipahami sebagai landasan moral
agar sistem keuangan modern baik perbankan, lembaga keuangan mikro, maupun
penyedia layanan digital tidak hanya melayani pihak yang sudah mapan, tetapi
menyediakan produk, pembiayaan, dan layanan yang merata, mudah dijangkau, dan
berpihak pada kelompok yang membutuhkan. Dengan demikian, tafsir ayat ini
mendukung argumentasi bahwa inklusi keuangan adalah salah satu instrumen
penting untuk menciptakan keadilan ekonomi, meningkatkan pemerataan akses,

dan memperkuat kinerja UMKM sebagaimana menjadi fokus penelitian Anda.

Berdasarkan uraian diatas, indikator inklusi keuangan dalam penelitian ini

mengacu pada Susilo et al., (2021), yang meliputi:

1. Akses keuangan, yaitu sejauh mana pelaku UMKM memiliki akses yang
memadai terhadap produk dan layanan keuangan formal, seperti rekening
tabungan, kredit, asuransi, dan layanan pembayaran digital.

2. Kesejahteraan, yaitu sejauh mana penggunaan produk dan layanan
keuangan formal telah memberikan dampak positif terhadap kondisi

keuangan dan kesejahteraan pelaku UMKM secara keseluruhan.
2.2.6 Kinerja UMKM

Kinerja pada dasarnya menggambarkan tingkat keberhasilan individu

maupun kelompok dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan
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untuk mencapai tujuan organisasi. Beberapa ahli menjelaskan bahwa kinerja tidak
hanya mencakup hasil pekerjaan, tetapi juga bagaimana pencapaian tersebut selaras
dengan tujuan strategis organisasi yang mencakup empat dimensi utama: aspek
finansial, kepuasan pelanggan, efektivitas proses kerja, serta kemampuan belajar
dan berkembang. Dengan demikian, kinerja dapat dipahami sebagai output yang
dihasilkan seseorang atau sebuah unit kerja secara konsisten guna mendukung

pencapaian sasaran organisasi (Syarifah et al., 2020).

Dalam konteks UMKM, kinerja dapat dievaluasi dari beberapa indikator
penting. Salah satu indikator utama adalah kemampuan UMKM dalam membuka
lapangan pekerjaan. Peningkatan jumlah tenaga kerja yang terserap menunjukkan
bahwa usaha tersebut tidak hanya berkembang, tetapi juga berkontribusi pada
penurunan angka pengangguran. Selain itu, tingkat produktivitas menjadi
parameter yang tidak kalah penting. Ketika produktivitas UMKM meningkat, maka
dampaknya berpengaruh langsung pada pertumbuhan Produk Domestik Bruto
(PDB) melalui peningkatan pendapatan yang berasal dari penjualan domestik
maupun kegiatan ekspor. Keberhasilan UMKM juga terlihat dari pertumbuhan
pendapatan yang stabil, yang sangat dipengaruhi oleh adanya peningkatan volume

penjualan (Syarifah et al., 2020).

Berdasarkan berbagai penjelasan mengenai kinerja UMKM tersebut, dapat
disimpulkan bahwa kinerja UMKM mencakup beberapa aspek utama, yaitu
kemampuan menciptakan kesempatan kerja, peningkatan produktivitas, serta
kontribusi terhadap PDB. Selain itu, penting pula dipahami bahwa literasi keuangan
memiliki peranan yang sangat besar dalam mendukung perkembangan dan
keberlanjutan usaha. Sayangnya, masih banyak pelaku UMKM yang belum
memiliki pemahaman memadai mengenai pengelolaan keuangan yang benar. Oleh
karena itu, peningkatan literasi keuangan menjadi kunci bagi pelaku UMKM agar
mampu mengelola modal, menyusun strategi usaha, dan menjaga keberlangsungan

bisnis mereka.

Dalam penelitian ini, kinerja UMKM dipahami sebagai hasil dari upaya,

kemampuan, dan keputusan yang dilakukan pelaku usaha dalam mengelola

28



bisnisnya, baik melalui peningkatan akses keuangan, pemanfaatan teknologi
keuangan, inklusi keuangan, maupun literasi keuangan yang dimiliki. Esensi
kinerja sebagai ‘“output dari usaha” sejalan dengan nilai-nilai Islam yang
menegaskan bahwa setiap hasil yang dicapai seseorang merupakan buah dari ikhtiar
yang sungguh-sungguh. Hal ini ditegaskan dalam firman Allah SWT pada QS. An-
Najm ayat 39:

e ) G Lad ol Bl

Artinya: “bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya,”
(quran.kemenag.go.id, n.d.)

Ayat ini menegaskan bahwa manusia hanya akan memperoleh balasan
sesuai dengan usaha yang dilakukannya, dan tidak berhak mendapatkan pahala dari
amal yang bukan hasil jerih payahnya. Para ulama seperti Imam Malik dan Imam
Syafi‘i memahami bahwa seseorang tidak dapat menghadiahkan pahala ibadah
badaniah seperti salat, haji, atau bacaan Al-Qur’an kepada orang yang telah
meninggal, karena bukan bagian dari usaha mereka sendiri. Prinsip ini
menunjukkan bahwa Islam memberikan penekanan kuat pada ikhtiar, kerja nyata,
dan tanggung jawab individu terhadap setiap tindakan yang dilakukan

(quran.kemenag.go.id, n.d.).

Dalam penelitian mengenai kinerja UMKM, pesan ayat ini mengandung
nilai filosofis yang sangat relevan. Kinerja usaha tidak mungkin dicapai tanpa
adanya upaya konkret dari para pelaku UMKM sendiri. Akses keuangan,
pemanfaatan FinTech, peningkatan inklusi keuangan, maupun literasi keuangan
hanyalah instrumen pendukung. Dampak positif dari instrumen tersebut baru akan
terwujud apabila para pelaku usaha melakukan usaha yang sungguh-sungguh,
seperti mengelola keuangan secara disiplin, mengoptimalkan teknologi,
meningkatkan kapasitas diri, serta menjalankan operasional bisnis dengan penuh

tanggung jawab.

Ayat ini menekankan bahwa hasil usaha (kinerja) merupakan cerminan

langsung dari upaya nyata yang dilakukan UMKM. Kemajuan, keberlanjutan,
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maupun peningkatan profitabilitas tidak terjadi secara otomatis, tetapi melalui kerja
keras, perencanaan, dan pemanfaatan peluang. Dengan demikian, ayat ini
memberikan dasar moral dan spiritual bahwa setiap pelaku UMKM perlu berusaha

secara optimal untuk mencapai kinerja yang diharapkan.

Berdasarkan uraian di atas, indikator kinerja UMKM dalam penelitian ini

mengacu pada Poppy Alvianolita Sanistasya et al., (2019), yang meliputi:

1. Profitabilitas, yaitu kemampuan UMKM dalam menghasilkan laba atau
keuntungan yang tercermin dari pertumbuhan pendapatan dan kestabilan
laba bersih usaha.

2. Produktivitas, yaitu kemampuan UMKM dalam meningkatkan volume
produksi atau penjualan serta memanfaatkan sumber daya yang dimiliki,
seperti modal, tenaga kerja, dan waktu, secara efisien.

3. Pasar, yaitu kemampuan UMKM dalam memperluas jangkauan pasar,
menambah jumlah pelanggan, dan bersaing secara kompetitif dengan

pelaku usaha lainnya.
2.2.7 Literasi Keuangan

Literasi keuangan adalah kemampuan yang mencakup pemahaman,
keterampilan, serta sikap individu dalam mengelola berbagai aspek keuangan
pribadinya. Literasi keuangan dapat dipahami sebagai perpaduan antara
pengetahuan, keterampilan, serta perilaku individu dalam mengelola keuangan
sehari-hari secara efektif dan bertanggung jawab (Junaedy, 2025). Sejalan dengan
itu, Humaidi et al., (2020) menekankan bahwa literasi keuangan tidak hanya
sekadar pemahaman tentang konsep keuangan, tetapi juga mencakup kecakapan
dalam menganalisis informasi keuangan, menyusun perencanaan keuangan, serta
menyadari risiko yang mungkin muncul ketika seseorang mengambil keputusan

finansial.

Menurut pendapat Huston, (2010), literasi keuangan dipahami sebagai
kemampuan individu dalam mengelola pendapatan serta sumber daya finansial

yang dimiliki guna meningkatkan kesejahteraan keuangannya. Dengan kata lain,
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literasi keuangan berfungsi sebagai dasar penting agar setiap individu mampu
memenuhi kebutuhannya secara berkelanjutan tanpa terjebak pada kesalahan
pengelolaan keuangan. Hal ini sejalan dengan pandangan Asisi & Purwantoro,
(2020) yang menyatakan bahwa literasi keuangan merupakan proses untuk
meningkatkan  pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan seseorang

sehingga mampu mengelola keuangan secara bijaksana dan efektif.

Pandangan yang disampaikan oleh Krisnha et al., (2015) menjelaskan
bahwa literasi keuangan dibutuhkan agar individu mampu terhindar dari berbagai
permasalahan finansial, khususnya saat dihadapkan pada keputusan yang
mengharuskan pengorbanan satu kepentingan demi kepentingan lainnya. Oleh
karena itu, literasi keuangan berperan penting dalam mengurangi perilaku
konsumtif dan mencegah timbulnya krisis keuangan pada tingkat individu maupun

pelaku usaha.

Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa literasi
keuangan adalah seperangkat pengetahuan dan keterampilan yang harus dimiliki
oleh setiap individu agar mampu mengelola keuangannya secara lebih terarah dan
tepat. Dalam konteks penelitian ini, literasi keuangan memiliki peran khusus
sebagai variabel moderasi yang diharapkan mampu memperkuat atau
memperlemah hubungan antara akses keuangan, penggunaan financial technology,
serta tingkat inklusi keuangan terhadap kinerja UMKM. Dengan literasi keuangan
yang baik, pelaku UMKM dapat lebih optimal memanfaatkan akses keuangan,
menggunakan layanan fintech secara tepat, serta terlibat dalam sistem keuangan
formal sehingga dapat meningkatkan kinerja usahanya. Sebaliknya, rendahnya
literasikeuangan dapat melemahkan manfaat dari variabel-variabel tersebut karena
pelaku UMKM tidak mampu mengelola dan memanfaatkan fasilitas keuangan

secara maksimal. Hal tersebut sebagaimana dijelaskan dalam Q.S Al-Isra:29:
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Artinya: “Janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu (kikir)
dan jangan (pula) engkau mengulurkannya secara berlebihan sebab nanti engkau
menjadi tercela lagi menyesal.” (quran.kemenag.go.id, n.d.)

Dalam ayat ini, Allah Swt menjelaskan prinsip dasar dalam membelanjakan
harta yang benar. Melalui ungkapan metaforis “jangan menjadikan tangan
terbelenggu di leher,” Al-Qur’an menegaskan larangan bersikap terlalu kikir hingga
enggan mengeluarkan harta, bahkan untuk kebutuhan yang kecil sekalipun.
Sebaliknya, ungkapan “jangan terlalu mengulurkan tangan” dipahami sebagai
larangan berperilaku boros dan berlebih-lebihan dalam pengeluaran, karena hal itu
dapat menyebabkan seseorang kehilangan simpanan dan mengalami kesulitan
keuangan di kemudian hari. Dari ayat ini dapat dipahami bahwa cara yang benar
dalam menggunakan harta adalah dengan bersikap hemat, proporsional, dan wajar
tidak terjerumus pada kebakhilan maupun pemborosan. Sifat kikir membuat
seseorang dicela, sedangkan pemborosan dapat menghantarkan kepada

kebangkrutan (quran.kemenag.go.id, n.d.).

Makna ayat ini sangat relevan dengan konsep literasi keuangan, terutama
dalam konteks pengelolaan keuangan yang sehat. Literasi keuangan mencakup
kemampuan mengatur pendapatan, membedakan kebutuhan dan keinginan,
memahami risiko, serta mengelola tabungan maupun investasi secara bijak. Pesan
moderasi dalam ayat ini menegaskan pentingnya keseimbangan dalam pengeluaran,
sebuah prinsip inti dalam literasi keuangan modern. Bagi pelaku UMKM,
kemampuan menghindari perilaku konsumtif dan boros, serta membuat keputusan
finansial yang rasional, merupakan faktor penting untuk menjaga keberlanjutan
usaha. Dengan demikian, ayat ini tidak hanya mengajarkan etika penggunaan harta
menurut syariat, tetapi juga memberikan landasan normatif mengenai pentingnya
edukasi dan kecakapan finansial bagi setiap individu, termasuk pemilik UMKM,

agar dapat mencapai stabilitas, keberlanjutan, dan kinerja usaha yang optimal.

Berdasarkan uraian di atas, indikator literasi keuangan dalam penelitian ini

mengacu pada Putri et al., (2022), yang meliputi:
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1. Pengetahuan umum keuangan, yaitu pemahaman pelaku UMKM terhadap
konsep dasar pengelolaan keuangan, seperti pendapatan, pengeluaran, laba
rugi,serta pentingnya pengelolaan keuangan bagi keberlangsungan usaha.

2. Menabung dan meminjam, yaitu kemampuan pelaku UMKM untuk secara
disiplin menyisihkan sebagian keuntungan usaha untuk ditabung atau
diinvestasikan kembali, serta pemahaman terhadap kewajiban dan risiko
dalam mengambil pinjaman.

3. Asuransi, yaitu pemahaman pelaku UMKM terhadap manfaat asuransi jiwa
maupun usaha sebagai instrumen perlindungan dari risiko kerugian finansial
yang tidak terduga.

4. Investasi, yaitu pengetahuan dan ketertarikan pelaku UMKM terhadap
berbagai pilihan investasi sebagai upaya pengembangan aset dan modal
usaha jangka panjang, beserta pemahaman terhadap risiko yang

menyertainya.
2.3 Kerangka Konseptual

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual
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Sumber : Data diolah oleh peneliti (2025)

H1: Akses keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM
(Fatoki, 2021), (Prasetia et al., 2025)

H2: Financial technology berpengaruh terhadap kinerja UMKM
(Al-Amudi et al., 2024), (Ayem & Prasetyaningtyas, 2025)
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H3: Inklusi keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM

(Martono & Febriyanti, 2023), (Wulandari, 2025)

H4: Literasi keuangan memperkuat pengaruh akses keuangan terhadap kinerja
UMKM (Prasetia et al., 2025)

HS: Literasi keuangan memperkuat pengaruh financial technology terhadap
kinerja UMKM (Candraningrat et al., 2025)

Hé6: Literasi keuangan memperkuat pengaruh inklusi keuangan terhadap kinerja
UMKM (Aditya & Rita, 2024)

2.4 Hubungan Antar Variabel

2.4.1 Pengaruh Akses Keuangan terhadap Kinerja UMKM

Berdasarkan berbagai temuan empiris sebelumnya, hubungan antar variabel
dalam penelitian ini dapat dijelaskan melalui beberapa hasil penelitian relevan.
Penelitian yang dilakukan oleh Dewi et al.,, (2023), yang menguji Akses
Permodalan, E-Payment, dan E-Commerce terhadap Kinerja UMKM, menunjukkan
bahwa kemudahan akses modal mampu meningkatkan kinerja usaha secara
signifikan. Temuan ini menegaskan bahwa semakin mudah pelaku UMKM
memperoleh sumber pembiayaan, semakin besar peluang mereka untuk

mengembangkan usaha dan meningkatkan produktivitas.

Selanjutnya, studi oleh Hamzah et al., (2023) yang memasukkan literasi
keuangan sebagai variabel moderasi pada hubungan antara manajemen modal kerja
dan kinerja UMKM menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki peran penting
dalam memperkuat atau memperlemah pengaruh variabel lain terhadap kinerja
keuangan UMKM. Meskipun manajemen modal kerja tidak terbukti berpengaruh
pada kinerja keuangan dalam konteks penelitian tersebut, keberadaan literasi
keuangan sebagai variabel moderasi menjadi indikator bahwa kemampuan pelaku
UMKM memahami dan mengelola informasi keuangan dapat menjadi faktor kunci

dalam menentukan efektivitas pengelolaan keuangan mereka.

Merujuk pada kedua penelitian tersebut, dapat diasumsikan bahwa akses
keuangan yang lebih baik memiliki potensi untuk mendorong peningkatan kinerja

UMKM, terutama ketika didukung oleh literasi keuangan yang memadai. Kondisi
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saat ini juga menunjukkan bahwa peningkatan modal usaha yang diikuti dengan
pemanfaatan yang tepat dapat membantu UMKM meningkatkan kapasitas produksi
serta memperluas jangkauan pasar, sejalan dengan pemulihan ekonomi pasca-
pandemi (Prasetia et al., 2025). Dengan demikian, hubungan antar variabel dalam
penelitian ini didasarkan pada argumen bahwa Akses Keuangan, Financial
Technology, dan Inklusi Keuangan dapat memengaruhi Kinerja UMKM, sedangkan

Literasi Keuangan berperan sebagai faktor yang memperkuat hubungan tersebut.
H1: Akses Keuangan Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Kinerja UMKM
2.4.2 Pengaruh Financial Technology terhadap Kinerja UMKM

Financial technology (fintech) merupakan inovasi dalam sektor keuangan
yang memanfaatkan perkembangan teknologi digital untuk mempermudah
berbagai aktivitas keuangan, seperti menabung, berinvestasi, melakukan
pembayaran, maupun transaksi lainnya. Tingkat pemanfaatan fintech yang semakin
tinggi umumnya berdampak pada meningkatnya kemampuan individu atau pelaku
usaha dalam mengakses layanan keuangan secara lebih mudah dan efisien (Dm,

2025).

Selain itu, fintech menyediakan berbagai layanan seperti e-banking yang
memungkinkan pelaku UMKM memantau arus kas dan hasil penjualan secara real-
time. Kemudahan ini membantu pelaku usaha melakukan pengawasan keuangan
secara lebih akurat. Proses transaksi yang berlangsung cepat dan tepat juga dapat
meningkatkan kualitas pelayanan kepada konsumen, sehingga jumlah pelanggan

yang dapat dilayani dalam satu periode pun cenderung meningkat (Karim, 2024).

Temuan dari beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Idawati
& Pratama, (2020), Restianti et al., (2022) menunjukkan bahwa fintech memiliki
pengaruh positif terhadap kinerja UMKM. Pemanfaatan teknologi yang lebih baik
akan membantu pelaku UMKM memperoleh keuntungan yang lebih optimal
melalui efisiensi operasional dan kemudahan akses ke berbagai layanan keuangan.
Hal ini diperkuat oleh penelitian Choiruddin et al., (2025) yang menjelaskan bahwa

layanan keuangan digital meningkatkan efisiensi transaksi dan tata kelola usaha,
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sehingga membantu UMKM mengelola keuangan, pencatatan, serta pembiayaan
dengan lebih efektif. Dengan demikian, financial technology menjadi salah satu

faktor penting yang dapat mendorong peningkatan kinerja UMKM

H2: Financial Technology Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Kinerja
UMKM

2.4.3 Pengaruh Inklusi Keuangan terhadap Kinerja UMKM

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa inklusi keuangan memiliki
kontribusi penting dalam meningkatkan kinerja UMKM. Peningkatan akses
terhadap layanan keuangan formal, seperti pinjaman bank, layanan pembayaran
digital, maupun fasilitas pembiayaan lainnya, memberi peluang bagi UMKM untuk
memperoleh modal yang lebih memadai guna mendukung operasional dan ekspansi
usaha. Dengan tersedianya akses pembiayaan yang layak, pelaku UMKM mampu
menambah kapasitas produksi, meningkatkan kualitas produk, serta memperluas

jangkauan pasar.

Selain itu, inklusi keuangan membantu UMKM mengurangiketergantungan
pada sumber pembiayaan informal yang cenderung berbiaya tinggi dan tidak stabil.
Kemudahan dalam penggunaan fasilitas keuangan digital juga mempermudah
transaksi dengan konsumen dan mitra bisnis, sehingga proses usaha dapat berjalan
lebih efisien dan efektif. Akses terhadap layanan lembaga keuangan turut
mendukung manajemen risiko usaha, karena pelaku UMKM dapat mengelola
keuangan dengan lebih terstruktur. Temuan inisejalan dengan penelitian Yuliyawati
& Mardiana, (2023), yang menjelaskan bahwa inklusi keuangan memfasilitasi
berbagai mekanisme bisnis UMKM, terutama dalam memperoleh modal dan
melancarkan aktivitas operasional, sehingga pelaku usaha dapat lebih mudah

memenuhi kebutuhan pendanaan dan menjaga keberlangsungan bisnis.

Temuan tersebut konsisten dengan sejumlah penelitian terdahulu, seperti
yang dilakukan oleh Martono & Febriyanti, (2023), Poppy Alvianolita Sanistasya
et al., (2019), Putri et al., (2022), Al-Amudi et al., (2024) yang sama-sama

menunjukkan bahwa inklusi keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja
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UMKM di berbagai daerah. Inklusi keuangan juga berkaitan erat dengan tingkat
literasi keuangan, di mana pemahaman keuangan yang baik mendorong pelaku
UMKM untuk lebih aktif memanfaatkan layanan keuangan formal, membuat
keputusan yang lebih tepat, dan meningkatkan peluang memperoleh pembiayaan

usaha.
H3: Inklusi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM.

2.4.4 Pengaruh Literasi Keuangan dalam Memoderasi hubungan antara Akses

Keuangan terhadap Kinerja UMKM

Literasi keuangan menggambarkan tingkat pemahaman seseorang dalam
mengelola keuangan secara efektif sehingga dapat mendukung proses pengambilan
keputusan dalam menjalankan dan mengembangkan usaha. Sejalan dengan teori
yang ada, literasi keuangan memiliki hubungan yang kuat dengan peningkatan
kinerja UMKM. Semakin tinggi kemampuan pelaku UMKM dalam memahami dan
mengelola keuangan, maka semakin baik pula kinerja usaha yang dapat dicapai.
Hal ini dikarenakan kemampuan dalam mengelola instrumen keuangan
memungkinkan pelaku usaha untuk mengoptimalkan aktivitas operasional secara

lebih efisien dan tepat sasaran.

Akses keuangan merupakan salah satu instrumen penting yang dapat
dimanfaatkan UMKM, baik melalui lembaga keuangan formal maupun informal,
guna mendorong inovasi produk serta memperluas jangkauan pasar. Namun,
efektivitas pemanfaatan instrumen tersebut sangat dipengaruhi oleh tingkat literasi
keuangan pelaku UMKM. Temuan ini sejalan dengan teori serta penelitian
terdahulu, salah satunya oleh Babajide et al., (2020) yang meneliti Financial
Technology, Financial Inclusion, dan pembiayaan UMKM di Southwest Nigeria.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa akses pembiayaan formal masih menjadi
tantangan besar bagi keberlanjutan UMKM di wilayah tersebut. Dukungan
teknologi keuangan dinilai mampu meningkatkan inklusi keuangan sebagai strategi
dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan pada sektor UMKM, serta

pembiayaan yang diterima berpotensi mendorong peningkatan kinerja usaha.
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H4: Literasi keuangan memperkuat pengaruh akses keuangan terhadap kinerja

UMKM.

2.4.5 Pengaruh Literasi Keuangan dalam Memoderasi hubungan antara Financial

Technology terhadap Kinerja UMKM

Pemahaman literasi keuangan yang baik membantu pelaku UMKM dalam
meningkatkan pengelolaan kinerja usahanya serta melatih kemampuan mereka
dalam mengambil keputusan finansial. Hal ini ditegaskan oleh Rahayu &
Musdholifah, (2017). Sejalan dengan itu, bahwa literasi keuangan diperlukan untuk
meningkatkan kinerja usaha UMKM (Prihatin & Maruf, 2019). Temuan tersebut
diperkuat oleh Nur Hamidah et al., (2020) yang menjelaskan bahwa literasi
keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM.
Satiti, (2020) juga menyebutkan bahwa literasi keuangan memiliki peran penting
dalam mendorong perbaikan kinerja usaha. Sementara itu, Wahyono & Hutahayan,
(2021) menemukan bahwa literasi keuangan memberikan pengaruh positif terhadap

kinerja finansial UMKM.

Penerapan literasi keuangan yang baik memungkinkan pelaku usaha untuk
mengenali dan merespons perubahan dalam kondisi ekonomi maupun dinamika
lingkungan bisnis. Dengan kemampuan tersebut, pelaku UMKM dapat mengambil
keputusan strategis serta mengembangkan solusi inovatif untuk meningkatkan
kinerja finansial dan keberlanjutan usaha (Aribawa, 2016). Tingkat literasi
keuangan yang tinggi juga memberikan pengetahuan, keyakinan, dan pemahaman
kepada pelaku UMKM dalam memanfaatkan layanan fintech untuk mendukung
proses pengambilan keputusan usaha (Anisah & Crisnata, 2021). Ketika literasi
keuangan dimiliki dengan baik, penggunaan fintech akan memberikan hasil yang
lebih optimal terhadap peningkatan kinerja keuangan UMKM. Bahkan, literasi
keuangan terbukti mampu memperkuat pengaruh fintech terhadap kinerja finansial

UMKM (Octavina & Rita, 2021).

HS: Literasi keuangan memperkuat pengaruh financial technology terhadap kinerja

UMKM.
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2.4.6 Pengaruh Literasi Keuangan dalam Memoderasi hubungan antara Inklusi

Keuangan terhadap Kinerja UMKM

Pemahaman pelaku UMKM terhadap layanan dan produk sektor jasa
keuangan mampu memberikan manfaat besar bagi peningkatan kesejahteraan
usaha, sekaligus menjadi bentuk perlindungan dari berbagai risiko dan potensi
kerugian yang dapat terjadi dalam aktivitas finansial. Kondisi ini menggambarkan
keterkaitan erat antara perlindungan konsumen, inklusi keuangan, dan literasi
keuangan sebagaimana digambarkan dalam trilogi pemberdayaan konsumen.
Selain itu, perkembangan UMKM juga sangat dipengaruhi oleh tingkat literasi
keuangan masyarakat, karena pemahaman yang baik mengenai pengelolaan
keuangan memungkinkan pelaku usaha menjalankan kegiatan operasional secara

lebih efektif (Chepngetich, 2016).

Permasalahan permodalan pada UMKM dapat diminimalkan melalui akses
yang lebih mudah terhadap layanan keuangan formal. Kemudahan tersebut
membantu pelaku usaha memperoleh tambahan modal untuk mendukung
kelancaran aktivitas bisnis (Anwar et al., 2022). Namun demikian, data Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) menunjukkan adanya kesenjangan signifikan antara inklusi
dan literasi keuangan di Indonesia, dengan indeks literasi keuangan berada pada
angka 49,68%, sementara inklusi keuangan mencapai 85,10% (Purnama, 2022).
Kondisi ini menandakan bahwa meskipun masyarakat telah cukup aktif
memanfaatkan layanan keuangan, kemampuan mereka dalam memahami,

mengelola, dan menggunakan layanan tersebut masih relatif rendah.

Pengetahuan dan keterampilan literasi keuangan menjadi sangat penting
bagi pelaku UMKM, karena rendahnya literasi dapat menyebabkan kesalahan
dalam pengelolaan keuangan, seperti penggunaan kredit yang tidak tepat, tidak
adanya perencanaan finansial, hingga tidak memiliki cadangan atau tabungan untuk
kebutuhan usaha (Ritonga et al., 2020). Artinya, kendala dalam meningkatkan
kinerja usaha tidak hanya disebabkan oleh keterbatasan modal, tetapi juga oleh

lemahnya kemampuan pengelolaan keuangan.
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Dengan demikian, keberhasilan inklusi keuangan dalam mendorong kinerja
UMKM akan lebih optimal apabila didukung oleh tingkat literasi keuangan yang
baik. Pelaku UMKM yang memahami cara memanfaatkan layanan keuangan secara
efektif akan mampu mengambil keputusan yang lebih tepat, mengelola risiko, dan

meningkatkan produktivitas usahanya (Yanti, 2019).

Hé6: Literasi keuangan memperkuat pengaruh inklusi keuangan terhadap kinerja

UMKM.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan
asosiatif. Sodik, (2015) menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif adalah metode
yang memanfaatkan data berbentuk angka serta dianalisis melalui teknik statistik,
termasuk statistik deskriptif. Sementara itu, pendekatan asosiatif menurut
Hikmawati, (2020) bertujuan untuk mengkaji hubungan atau pengaruh yang terjadi

antara dua variabel atau lebih dalam suatu penelitian.
3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Kebonsari, Kota Malang. Pemilihan
lokasi ini dikarenakan Kelurahan Kebonsari memiliki jumlah UMKM yang cukup
banyak dan beragam. Dengan banyaknya UMKM di lokasi tersebut, penelitian ini
dapat memperoleh data yang relevan untuk mengkaji pengaruh akses keuangan,
financial technology, dan inklusi keuangan terhadap kinerja usaha. Selain itu, lokasi
ini juga dipilih karena pertimbangan kemudahan akses dan efisiensi dalam

pengumpulan data.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Menurut Sugiyono, (2017), populasi adalah keseluruhan wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek dengan karakteristik tertentu yang
telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Dalam
penelitian ini, populasi yang dimaksud adalah seluruh pelaku UMKM di Kelurahan
Kebonsari, Kota Malang yang menggunakan layanan financial technology serta
memiliki pengalaman terkait akses keuangan dan inklusi keuangan. Populasi ini
termasuk dalam kategori populasi terbatas, karena jumlah unit usaha dapat
diidentifikasi secara jelas. Berdasarkan data resmi dari situs Kecamatan Sukun Kota

Malang, (2022), jumlah UMKM yang terdaftar di Kelurahan Kebonsari pada tahun
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2022 tercatat sebanyak 92 UMKM. Oleh karena itu, seluruh UMKM tersebut

menjadi populasi penelitian ini.

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai karakteristik
populasi, UMKM di Kelurahan Kebonsari dipetakan ke dalam beberapa sektor

usaha sebagai berikut:

1. Sektor Kuliner, meliputi warung makan, kedai kopi, bakery rumahan, dan
usaha sejenis.

2. Sektor Perdagangan, meliputi toko kelontong, kios sembako, reseller online,
dan usaha perdagangan lainnya.

3. Sektor Jasa, meliputi laundry rumahan, bengkel motor, barbershop kecil,
dan jasa lainnya.

4. Sektor Produksi/Industri, meliputi konveksi pakaian, produksi mebel, usaha
las (pagar/teralis), dan usaha produksi lainnya.

5. Sektor Agribisnis, meliputi budidaya sayur dan buah, peternakan ayam,

budidaya ikan, usaha telur asin, serta penjualan hasil panen sendiri.
3.3.2 Sampel

Sugiyono, (2017), menjelaskan bahwa sampel merupakan bagian dari
populasi yang mencerminkan jumlah maupun karakteristiknya. Ketika populasi
yang diteliti berjumlah besar dan tidak memungkinkan bagi peneliti untuk mengkaji
seluruh elemennya secara menyeluruh, maka pengambilan sampel yang mampu
merepresentasikan populasi menjadi solusi yang tepat. Hasil analisis terhadap
sampel tersebut selanjutnya dapat digeneralisasikan ke populasi secara

keseluruhan, sehingga keterwakilan sampel menjadi hal yang mutlak dipenuhi.

Adapun teknik pengambilan sampel yang diterapkan dalam penelitian ini
adalah sampel jenuh, yaitu pendekatan di mana seluruh anggota populasi sekaligus

dijadikan sebagai sampel penelitian.
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3.4 Data dan Jenis Data
Dalam penelitian ini digunakan data primer, yaitu data yang diperoleh
secara langsung dari responden sebagai sumber informasi utama, sebagaimana

dijelaskan oleh Sugiyono, (2017).

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Penyebaran kuesioner dalam penelitian ini dilakukan sebagai metode utama
untuk memperoleh data. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kuesioner
diartikan sebagai teknik pengumpulan informasi melalui serangkaian pertanyaan
tertulis yang ditujukan kepada responden, baik melalui wawancara langsung
maupun pengiriman lewat pos, dengan tujuan memperoleh jawaban dari pihak yang
dipilih. Sementara itu, Sugiyono, (2017) menyatakan bahwa kuesioner merupakan
suatu prosedur pengumpulan data dengan memberikan daftar pertanyaan secara
tertulis kepada seseorang, yang kemudian diminta untuk menjawabnya secara

tertulis pula, dan hasilnya dikumpulkan sebagai bahan analisis penelitian.

3.6 Metode Pengukuran Data

Instrumen pengukuran data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
skala Likert. Skala ini secara umum digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
serta persepsi seseorang atau sekelompok orang terhadap suatu fenomena sosial
yang telah ditetapkan sebagai variabel penelitian (Sugiyono, 2017). Skala Likert
pada umumnya terdiri atas lima hingga tujuh kategori penilaian. Dalam penelitian
ini, skala yang digunakan terdiri dari lima poin, yaitu: 1) Sangat Tidak Setuju, 2)
Tidak Setuju, 3) Kurang Setuju, 4) Setuju, dan 5) Sangat Setuju.

3.7 Definisi Operasional Variabel

Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator

Akses Keuangan | Akses terhadap pembiayaan 1. Frekuensi mengakses

(X1) merupakan tingkat kredit formal
kemudahan yang dimiliki 2. Jumlah kredit yang
pelaku UMKM dalam diterima
memperoleh atau mengajukan | 3. Kemudahan
fasilitas kredit. memperoleh kredit
(Taslim et al., 2020) (Dewi et al., 2023)
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Financial
Technology (X2)

Layanan keuangan yang
berkembang seiring
pemanfaatan teknologi
modern, termasuk perangkat
seluler dan media sosial
(Al-Amudi et al., 2024)

1. Persepsi kemudahan
penggunaan

2. Persepsi manfaat

3. Persepsi risiko

(Sijabat et al., 2019)

Inklusi Keuangan
(X3)

Ketersediaan akses bagi
seluruh masyarakat terhadap
berbagai produk dan layanan
jasa keuangan formal seperti
tabungan, kredit, asuransi,
dan pembayaran, yang sesuai
dengan kebutuhan dan
kemampuan mereka (Susilo
et al., 2021)

1. Akses Keuangan
(fisik dan
ketersediaan layanan)

2. Kesejahtaraan

(Susilo et al., 2021)

Kinerja UMKM | Kinerja menggambarkan 1. Profitabilitas

(Y) sejauh mana UMKM mampu | 2. Produktivitas
memperoleh laba, yang 3. Pasar
diukur melalui tingkat (Poppy Alvianolita
pendapatan atau omzet Sanistasya et al., 2019)
penjualan yang dicapai.
(Idawati & Pratama, 2020)

Literasi Kemampuan memahami dan | 1. Pengetahuan umum

Keuangan (Z) mengelola keuangan untuk 2. Menabung dan
meningkatkan kualitas hidup. meminjam
(Al-Amudi et al., 2024) 3. Asuransi

4. Investasi
(Putri et al., 2022)

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025)

3.8 Analisis Data

Penelitian ini memanfaatkan teknik analisis data Partial Least Squares

(PLS), yang merupakan salah satu pendekatan dalam Structural Equation Modeling

(SEM) yang populer digunakan. PLS merupakan metode statistik multivariat yang

mampu mengolah banyak variabel respon dan variabel penjelas secara bersamaan.

Ghozali, (2014) menyebutkan bahwa PLS termasuk dalam kategori soft modeling

karena tidak memerlukan persyaratan ketat terkait skala pengukuran data, distribusi

yang harus normal, maupun ukuran sampel yang besar. Metode ini digunakan untuk

melihat dan menjelaskan hubungan antar variabel laten dalam suatu model

penelitian.
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Dalam penelitian ini, proses analisis dilakukan dengan bantuan aplikasi
SmartPLS, mengingat jumlah sampel relatif terbatas. Melalui fitur bootstrapping
atau penggandaan sampel secara acak, SmartPLS memungkinkan peneliti
mengatasi kendala terkait uji normalitas. Pada SmartPLS, analisis dilakukan
melalui dua komponen utama, yaitu inner model atau structural model yang
menguji hubungan antar variabel laten, serta outer model atau measurement model

yang mengevaluasi hubungan antara variabel laten dengan indikatornya.
3.8.1 Uji Statisitk Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan proses mengumpulkan, mengorganisasi,
merangkum, dan menyajikan data sehingga informasi yang dihasilkan lebih mudah
dibaca dan dipahami. Teknik ini berfungsi memberikan gambaran umum mengenai
karakteristik data tanpa melakukan penarikan kesimpulan (Ghozali Imam, 2016).
Biasanya, statistik deskriptif ditampilkan melalui tabel atau grafik yang memuat
nilai-nilai seperti mean, median, minimum, maksimum, standar deviasi, dan ukuran

penyebaran lainnya.
3.8.2 Uji Model Pengukuran (Outer Model)

Outer model menjelaskan keterkaitan antara indikator dengan variabel laten
yang diukur, terutama melalui pengujian validitas dan reliabilitas konstruk
menggunakan pendekatan Multi Trait Multi Method (MTMM). Terdapat beberapa

tahapan dalam evaluasi outer model, yaitu:
1. Convergent Validity

Validitas konvergen menunjukkan sejauh mana indikator-indikator dalam
satu konstruk mampu merepresentasikan variabel laten yang mendasarinya.
Pengujian dilakukan dengan melihat nilai loading factor antara indikator dan
konstruk. Nilai korelasi yang baik idealnya berada di atas 0,70. Namun, Ghozali &
Latan, (2014) menyatakan bahwa nilai loading antara 0,50—0,60 masih dapat

diterima dalam penelitian yang bersifat pengembangan skala.
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2. Discriminant Validity

Untuk menilai validitas diskriminan, salah satu langkah yang digunakan
ialah mengamati nilai cross loading. Indikator dinyatakan memiliki diskriminan
yang memadai apabila nilai korelasinya dengan konstruk asal lebih tinggi
dibandingkan dengan korelasinya terhadap konstruk lain. Selain itu, validitas
diskriminan juga dapat dilihat dari nilai Average Variance Extracted (AVE).
Konstruk dinilai memiliki AVE yang baik apabila nilainya melebihi 0,50, yang
menunjukkan bahwa variabel laten mampu menjelaskan lebih dari setengah varians

indikator-indikatornya.
3. Reliability

Uji reliabilitas bertujuan mengetahui sejauh mana instrumen penelitian
menghasilkan data yang konsisten, stabil, dan akurat. Dua ukuran yang umum
digunakan yaitu Cronbachs Alpha dan Composite Reliability. Nilai Cronbach's
Alpha berada pada rentang 0-1, dan konstruk dianggap reliabel apabila angka
Cronbach s Alpha maupun Composite Reliability melebihi 0,70.

3.8.3 Uji Model Struktural (/nner Model)

Inner model berfungsi untuk mendeskripsikan sekaligus menguji hubungan
sebab-akibat yang terjadi antara variabel eksogen dan variabel endogen. Pada tahap

ini, terdapat beberapa jenis pengujian yang dilakukan, antara lain:
1. R-Square

Nilai R-Square berfungsi untuk melihat seberapa besar kontribusi variabel
eksogen dalam menjelaskan variabel endogen. Secara umum, nilai R-Square
diklasifikasikan sebagai berikut: 0,19 menunjukkan hubungan yang lemah, 0,33
termasuk kategori sedang, 0,67 dianggap substansial, dan 0,70 menandakan

hubungan yang kuat.
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2. F-Square

Uji F-Square digunakan untuk menilai besarnya pengaruh variabel tertentu
terhadap variabel lainnya dalam model. Nilai f* sebesar 0,02 dikategorikan kecil,
0,15 menunjukkan pengaruh sedang, dan 0,35 termasuk kategori besar. Sementara

nilai f> di bawah 0,02 dianggap tidak memberikan efek berarti.
3. Path Coefficients

Melalui proses bootstrapping, SmartPLS menghasilkan nilai path
coefficients yang memperlihatkan arah dan kekuatan hubungan antar variabel, baik
antara variabel independen dan dependen maupun pengaruh yang melibatkan

variabel moderasi.
3.8.4 Moderating Effect

SmartPLS juga menyediakan analisis untuk menguji efek moderasi, yakni
pengaruh variabel moderator dalam memperkuat atau memperlemah hubungan
antara variabel independen dan variabel dependen. Efek moderasi dinyatakan
signifikan apabila nilai 7-statistic lebih besar dibandingkan 7-table, serta nilai P-
value berada di bawah tingkat signifikansi (kurang dari 0,05). Jika syarat tersebut
terpenuhi, maka variabel moderator dianggap mampu memengaruhi hubungan

antara variabel eksogen dan endogen.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Paparan Data Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kelurahan Kebonsari merupakan salah satu kelurahan yang terletak di
Kecamatan Sukun, Kota Malang, Provinsi Jawa Timur. Nama "Kebonsari" berasal
dari kata "Kebon" yang berarti taman dan "Sari" yang berarti bunga salak,
mencerminkan identitas historis kawasan ini sebagai penghasil salak yang dikenal
di Kota Malang. Pada awalnya wilayah ini merupakan kawasan pedesaan yang
terdiri dari dua dusun, yaitu Dusun Lowokdoro dan Dusun Kacoek. Pada tahun
1982, Desa Kebonsari resmi ditingkatkan statusnya menjadi Kelurahan Kebonsari

di bawah wilayah administrasi Kecamatan Sukun, Kota Malang.

Secara geografis, Kelurahan Kebonsari merupakan salah satu bagian dari
wilayah Kota Malang di bagian selatan yang berbatasan langsung dengan wilayah
Kabupaten Malang. Kelurahan ini memiliki luas wilayah 159 Ha yang terdiri dari
46 Rukun Tetangga (RT) dan 5 Rukun Warga (RW). Adapun batas-batas wilayahnya
adalah sebagai berikut: sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan
Bandungrejosari, sebelah selatan berbatasan dengan Desa Kebonagung Kecamatan
Pakisaji, sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Bumiayu dan Kelurahan

Gadang, serta sebelah barat berbatasan dengan Desa Sitirejo.

Kelurahan Kebonsari termasuk salah satu kawasan padat penduduk di
Kecamatan Sukun. Struktur demografis masyarakatnya didominasi oleh kelompok
usia produktif yang sebagian besar bergerak di sektor perdagangan dan jasa.
Keberagaman latar belakang penduduk dari sisi pendidikan dan pekerjaan
menjadikan kelurahan ini sebagai lokasi yang representatif untuk penelitian
berbasis masyarakat, khususnya yang berkaitan dengan perilaku ekonomi dan

keuangan.
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4.1.2 Gambaran Karakteristik Responden
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteristik responden dalam penelitian ini salah satunya dapat dilihat
berdasarkan jenis kelamin. Distribusi responden menurut jenis kelamin

disajikan sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 36 39,13%
perempuan 56 60,87%
Total 92 100%

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026)

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari total 92 responden,
sebanyak 36 responden berjenis kelamin laki-laki dengan persentase sebesar
39,13%, sedangkan responden berjenis kelamin perempuan berjumlah 56 orang

dengan persentase sebesar 60,87%.
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Karakteristik responden dalam penelitian ini selanjutnya diidentifikasi
berdasarkan kelompok usia. Adapun distribusi responden menurut kelompok

usia disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Rentang Usia Jumlah Persentase
< 25 tahun 22 23,91%
25-34 tahun 31 33,70%
35-44 tahun 15 16,30%
> 45 tahun 24 26,09%
Total 92 100%

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026)
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa distribusi responden
berdasarkan kelompok usia cukup bervariasi. Kelompok usia 25-34 tahun
mendominasi dengan jumlah 31 responden atau sebesar 33,70%, diikuti oleh
kelompok usia > 45 tahun sebanyak 24 responden dengan persentase 26,09%.
Selanjutnya, kelompok usia < 25 tahun berjumlah 22 responden dengan
persentase 23,91%, sementara kelompok usia 3544 tahun merupakan yang
paling sedikit yaitu sebanyak 15 responden atau sebesar 16,30%. Temuan ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar responden yang terlibat dalam
penelitian berada di usia produktif, dengan konsentrasi terbesar pada kelompok

usia 25 hingga 34 tahun.
3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha

Karakteristik responden dalam penelitian ini juga diidentifikasi berdasarkan
jenis usaha yang dijalankan. Adapun distribusi responden menurut jenis usaha

disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha

Jenis Usaha Jumlah Persentase
Perdagangan 20 21,74%
Kuliner 49 53,26%
Jasa 13 14,13%
Produksi 8 8,70%
Agribisnis 2 2,17%
Total 92 100%

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026)

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa distribusi responden
berdasarkan jenis usaha yang dijalankan cukup beragam. Kelompok usaha
kuliner mendominasi dengan jumlah 49 responden atau sebesar 53,26%, diikuti
oleh kelompok usaha perdagangan sebanyak 20 responden dengan persentase
21,74%. Selanjutnya, usaha di bidang jasa berjumlah 13 responden dengan

persentase 14,13%, sementara usaha produksi sebanyak 8 responden atau
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sebesar 8,70%. Adapun jenis usaha agribisnis merupakan yang paling sedikit,

yaitu hanya 2 responden dengan persentase 2,17%.
4. Pendidikan Terakhir

Karakteristik responden dalam penelitian ini juga diidentifikasi berdasarkan
tingkat pendidikan terakhir yang ditempuh. Adapun distribusi responden

menurut pendidikan terakhir disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4. 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase
SD/SMP 12 13,04%
SMA/SMK 57 61,96%
Diploma 5 5,43%
S1/S2/S3 18 19,57%
Total 92 100%

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026)

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa distribusi responden
berdasarkan tingkat pendidikan terakhir cukup bervariasi. Kelompok
SMA/SMK mendominasi dengan jumlah 57 responden atau sebesar 61,96%,
diikuti oleh kelompok S1/S2/S3 sebanyak 18 responden dengan persentase
19,57%. Selanjutnya, kelompok SD/SMP berjumlah 12 responden dengan
persentase 13,04%, sementara kelompok Diploma merupakan yang paling

sedikit yaitu sebanyak 5 responden atau sebesar 5,43%.
4.2 Deskripsi Variabel Penelitian

Hasil pengisian kuesioner oleh seluruh responden menghasilkan data

penelitian yang disajikan sebagai berikut:
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Tabel 4. 5 Distribusi Jawaban Responden mengenai Akses Keuangan

Sangat
Tidak
Setuju

Tidak Kurang
Setuju Setuju

Sangat

Setuju Setuju

No
Item

Mean

F % F % F % F % F %

AK1 | 7 | 7.61% | 18 [ 19.57% | 13| 14.13% | 36 | 39.13% | 18 | 19.57% | 3.43

AK2 |2212391% | 14 [ 15.22% | 33 | 35.87% | 19| 20.65% | 4 | 4.35% | 2.66

AK3 | 14| 15.22% | 11 | 11.96% | 22 | 23.91% | 36 | 39.13% | 9 | 9.78% | 3.16

AK4 | 2| 2.17% | 8 | 8.70% |38 |41.30% |36|39.13% | 8 | 870% | 3.43

AKS5 | 0| 0.00% | 3 | 3.26% |28 |30.43% | 41 | 44.57% | 20 | 21.74% | 3.85

AK6 | 0 | 0.00% | 5 [ 5.43% |31|33.70% | 34 |36.96% | 22 | 23.91% | 3.79

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026)

Berdasarkan tabel distribusi jawaban responden mengenai akses keuangan
menunjukkan bahwa indikator AK2 memiliki nilai mean sebesar 2,66 yang
merupakan nilai paling rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa responden tidak
secara rutin menggunakan layanan kredit formal ketika membutuhkan modal usaha,
yang mengindikasikan ketergantungan terhadap kredit formal masih rendah. Untuk
nilai mean yang paling tinggi terletak pada indikator AKS sebesar 3,85 yang
menggambarkan bahwa prosedur pengajuan kredit di lembaga keuangan formal
dinilai responden sudah cukup mudah dipahami. Kondisi ini mencerminkan bahwa
akses keuangan formal para pelaku UMKM yang menjadi responden masih
bervariasi; meskipun prosedur pengajuan kredit dinilai cukup mudah dipahami,
intensitas pemanfaatan kredit formal sebagai sumber modal usaha secara rutin

masih belum optimal.
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Tabel 4. 6 Distribusi Jawaban Responden mengenai Financial Technology

Sangat
Tidak
Setuju

Tidak Kurang
Setuju Setuju

Sangat

tui
No Setuju Setuju

Ttem Mean

F| % |F| % F % F % F %

FT1 | 0[0.00% |2 [217% | 7 | 7.61% |43 |46.74% | 40 | 43.48% | 4.32

FT2 | 0 [0.00% |2 [2.17% [ 12| 13.04% | 42 | 45.65% | 36 | 39.13% | 4.22

FT3 1 0]0.00% |1 ([1.09% | 9 | 9.78% |[39|42.39% |43 |46.74% | 4.35

FT4 | 0]0.00% | 1 [1.09% | 12| 13.04% | 44 | 47.83% | 35| 38.04% | 4.23

FT5 [ 0]0.00% |0 [0.00% | 9 | 9.78% |[45|4891% |38 |41.30% | 4.32

FT6 | 0 0.00% [ 0 [ 0.00% [ 9 | 9.78% |50 | 54.35% | 33 | 35.87% | 4.26

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026)

Berdasarkan tabel distribusi jawaban responden mengenai financial
technology menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki nilai mean yang tinggi,
berkisar antara 4,22 hingga 4,35. Indikator FT3 memiliki nilai mean tertinggi
sebesar 4,35 yang menunjukkan bahwa responden sangat merasakan manfaat
teknologi keuangan dalam mempercepat transaksi usaha mereka. Sementara itu,
nilai mean terendah terdapat pada indikator FT2 sebesar 4,22, yang
mengindikasikan bahwa meskipun aplikasi teknologi keuangan sudah mudah
digunakan untuk transaksi usaha, masih terdapat sebagian kecil responden yang
belum sepenuhnya mengoptimalkannya. Hal ini menggambarkan bahwa para
pelaku UMKM responden telah mengadopsi fintech secara aktif, baik dari sisi
kemudahan penggunaan, persepsi manfaat, maupun persepsi keamanan dalam
bertransaksi, sehingga teknologi keuangan terbukti memberikan kontribusi nyata

dalam mendukung kelancaran operasional usaha mereka.
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Tabel 4. 7 Distribusi Jawaban Responden mengenai Inklusi Keuangan

Sa‘ngat Tidak Kurang . Sangat
Tidak . . Setuju .
No . Setuju Setuju Setuju
Setuju Mean
Item

F| % |F| % F % F % F %

IKT [ 1]1.09% | 1]1.09% | 2 | 2.17% |47 |51.09% | 41 | 44.57% | 4.37

IK2 [ 1]1.09% | 1]1.09% |14 |1522% |53 |57.61% | 23 [ 25.00% | 4.04

IK3 | 0]0.00% [ 0] 0.00% | 24 | 26.09% | 44 | 47.83% | 24 | 26.09% | 4.00

IK4 | 0]0.00% [ 0 ]0.00% | 18 [ 19.57% | 50 | 54.35% | 24 [ 26.09% | 4.07

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026)

Berdasarkan tabel distribusi jawaban responden mengenai inklusi keuangan
menunjukkan bahwa indikator IK3 memiliki nilai mean sebesar 4,00 yang
merupakan nilai paling rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa persepsi
responden mengenai penggunaan produk dan jasa keuangan formal dalam
membantu pengelolaan keuangan pribadi maupun usaha dinilai sudah baik namun
masih dapat ditingkatkan. Nilai mean tertinggi terdapat pada indikator IK1 sebesar
4,37 yang menggambarkan bahwa responden sudah memiliki akses yang memadai
terhadap minimal satu produk atau jasa keuangan formal seperti rekening bank,
tabungan, kredit, maupun asuransi. Kondisi ini mencerminkan bahwa para pelaku
UMKM yang menjadi responden telah terinklusi secara keuangan dengan baik, di
mana mereka tidak hanya memiliki akses terhadap layanan keuangan formal, tetapi
juga merasakan peningkatan kesejahteraan dan kemampuan pengelolaan keuangan

usaha berkat pemanfaatan layanan tersebut.
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Tabel 4. 8 Distribusi Jawaban Responden mengenai Kinerja UMKM

Sa‘ngat Tidak Kurang . Sangat
Tidak . . Setuju .
No . Setuju Setuju Setuju
Setuju Mean
Item

F| % |F| % F % F % F %

KU1 | 1]1.09% |2|2.17% |28 [ 30.43% | 42 | 45.65% | 19 | 20.65% | 3.83

KU2 | 0]0.00% | 3|3.26% | 26 | 28.26% | 47 | 51.09% | 16 | 17.39% | 3.83

KU3 [ 1]1.09% |3 ]3.26% |25|27.17% | 44 | 47.83% | 19 | 20.65% | 3.84

KU4 [ 0]0.00% | 1] 1.09% | 28 | 30.43% | 37 | 40.22% | 26 | 28.26% | 3.96

KUS [ 1]1.09% | 1]1.09% |22|23.91% |44 |47.83% | 24 [ 26.09% | 3.97

KU6 | 01 0.00% | 0] 0.00% | 15 [ 16.30% | 45| 48.91% | 32 | 34.78% | 4.18

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026)

Berdasarkan tabel distribusi jawaban responden mengenai kinerja usaha
menunjukkan bahwa indikator KUl dan KU2 memiliki nilai mean yang sama
sebesar 3,83 yang merupakan nilai paling rendah. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa peningkatan pendapatan usaha serta kestabilan laba bersih responden belum
mencapai tingkat yang optimal, sehingga aspek profitabilitas menjadi dimensi yang
masih perlu mendapat perhatian lebih. Nilai mean tertinggi terdapat pada indikator
KUG6 sebesar 4,18 yang menunjukkan bahwa produk atau jasa usaha responden
mampu bersaing dan diterima dengan baik di pasar. Hal ini menggambarkan bahwa
secara umum kinerja UMKM responden sudah berada pada kondisi yang baik,
terutama dari sisi daya saing produk dan penerimaan pasar, meskipun pertumbuhan

profitabilitas dan produktivitas masih memerlukan peningkatan lebih lanjut.
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Tabel 4. 9 Distribusi Jawaban Responden mengenai Literasi Keuangan

Sangat
Tidak
Setuju

Tidak Kurang
Setuju Setuju

Sangat

Setuju Setuju

No
Item

Mean

F| % F % F % F % F %

LK1 |0]0.00% | 1 [ 1.09% | 5 | 543% |56 |60.87% | 30 | 32.61% | 4.25

LK2 | 0]0.00% | 0 [ 0.00% | 1 | 1.09% |50 ]|54.35% |41 |44.57% | 4.43

LK3 [ 0]0.00%| 0 | 0.00% | 9 | 9.78% | 50| 54.35% | 33 | 35.87% | 4.26

LK4 [ 0]0.00%| 0 | 0.00% | 3 | 3.26% | 60 | 65.22% | 29 [ 31.52% | 4.28

LK5({0]0.00% | 1 | 1.09% | 18 [ 19.57% | 48 | 52.17% | 25 | 27.17% | 4.05

LK6 | 6| 6.52% | 12 | 13.04% | 36 | 39.13% | 26 | 28.26% | 12 | 13.04% | 3.28

LK710]0.00% | 2 | 2.17% | 16 | 17.39% | 51 | 55.43% | 23 | 25.00% | 4.03

LK8 | 0]0.00% | 2 [ 2.17% | 17| 18.48% [ 48 | 52.17% | 25| 27.17% | 4.04

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026)

Berdasarkan tabel distribusi jawaban responden mengenai literasi keuangan
menunjukkan bahwa indikator LK6 memiliki nilai mean sebesar 3,28 yang
merupakan nilai paling rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa pemahaman
responden mengenai pertimbangan untuk memiliki asuransi sebagai perlindungan
diri dan usaha masih belum cukup kuat, sehingga kesadaran terhadap produk
proteksi keuangan perlu ditingkatkan. Nilai mean tertinggi terdapat pada indikator
LK2 sebesar 4,43 yang menggambarkan bahwa responden sudah sangat memahami
pentingnya pengelolaan keuangan bagi keberlangsungan usaha mereka. Jika
berkaca terhadap tingkatan literasi keuangan yang dikategorikan oleh Otoritas Jasa
Keuangan (OJK), responden berada pada tingkatan sufficient literate di mana
mereka memiliki pengetahuan, hak, dan kewajiban mengenai produk serta lembaga
jasa keuangan. Meskipun pengetahuan umum keuangan dan pemahaman menabung
serta meminjam sudah tergolong baik, pemahaman terkait asuransi dan investasi

masih perlu diperkuat agar literasi keuangan responden dapat berkontribusi lebih
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optimal dalam memoderasi pengaruh akses keuangan, financial technology, dan

inklusi keuangan terhadap kinerja UMKM.
4.3 Hasil Analisis Data dengan Partial Least Square

4.3.1 Analisis Model Pengukuran (Outer Model)

Model pengukuran atau yang dikenal sebagai outer model bertujuan untuk
mengidentifikasi sejauh mana keterkaitan antara variabel laten dengan masing-
masing indikator yang merepresentasikannya. Pengujian outer model umumnya
dilakukan dengan menggunakan metode PLS Algorithm. Dalam proses ini,
pendekatan Multi Trait Multi Method (MTMM) diterapkan sebagai alat untuk
mengevaluasi validitas konvergenndan diskriminan. Adapun tahapan pengujian
dalam outer model mencakup dua aspek utama, yaitu uji reliabilitas dan uji
validitas. Uji reliabilitas sendiri terdiri atas dua tahap pengukuran, yakni

Cronbach's Alpha dan Composite Reliability (Ghozali Imam, 2016).
a. Convergent Validity

Validitas konvergen mencerminkan seberapa baik suatu indikator dalam
merepresentasikan variabel laten yang diwakilinya. Pengujian terhadap validitas
konvergen dilakukan dengan melihat besaran nilai /oading factor antara skor
konstruk dan skor item pada setiap indikator yang digunakan. Nilai /loading factor
yang ideal adalah di atas 0,70, namun nilai 0,50 hingga 0,60 masih dapat diterima
dan layak dipertahankan dalam model (Ghozali & Latan, 2014). Hal ini diperkuat
oleh Hulland, (1999) yang menyatakan bahwa nilai loading factor sebesar 0,50
masih dapat diterima dan indikator tersebut tetap layak digunakan dalam model,

selama kontribusinya terhadap konstruk secara teoritis tetap relevan.

Tabel 4. 10 Outer Loading

Variabel Item | Nilai | Keterangan
AK1 | 0,876 Valid
Akses Keuangan (X1) AK2 | 0,787 Valid
AK3 | 0,830 Valid
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AK4 | 0,829 Valid
AKS | 0,838 Valid
AK®6 | 0,884 Valid
FTI1 | 0,852 Valid
FT2 | 0,878 Valid
FT3 | 0,846 Valid
FT4 | 0,811 Valid
FTS | 0,628 Valid
FT6 | 0,704 Valid
IK1 | 0,699 Valid
IK2 | 0,724 Valid

Financial Technology (X2)

Inklusi Keuangan (X3)
IK3 | 0,874 Valid
IK4 | 0,842 Valid
KUTI | 0,799 Valid
KU2 | 0,752 Valid
KU3 | 0,842 Valid
Kinerja UMKM (Y)

KU4 | 0,734 Valid
KUS | 0,775 Valid
KU®6 | 0,749 Valid
LK1 | 0,771 Valid
LK2 | 0,813 Valid
LK3 | 0,677 Valid
Literasi Keuangan (Z) LK4 | 0,752 Valid
LK5 | 0,515 Valid
LK7 | 0,721 Valid
LK8 | 0,743 Valid

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026)

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan terhadap seluruh item
pernyataan, diketahui bahwa dari 30 item yang diujikan terdapat 1 item yang

dinyatakan tidak valid, yaitu item LK6 pada variabel Literasi Keuangan (Z) dengan
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nilai korelasi di bawah 0,5. Oleh karena itu, item LK6 dikeluarkan dari analisis
selanjutnya. Adapun seluruh item yang tersisa sebanyak 29 item dinyatakan valid
dengan nilai korelasi berkisar antara 0,515 hingga 0,884, sebagaimana disajikan

pada tabel berikut.
b. Discriminant Validity

Pengujian discriminant validity umumnya dilakukan menggunakan
SmartPLS dengan melihat nilai Fornell-Lacker Criterion dan cross loading. Nilai
Fornell-Lacker Criterion dapat dikatakan baik apabila nilai korelasi pada konstruk
yang sama lebih tinggi dibandingkan nilai korelasi dengan konstruk variabel
lainnya. Begitu pula dengan cross loading, yang dapat dikatakan baik apabila nilai
indikator suatu konstruk lebih tinggi daripada nilai indikator konstruk lainnya

(Sekaran & Bougie, 2016).

Tabel 4. 11 Fornell-Lacker Criterion

Literasi Akses Financial Inklusi Kinerja
Keuangan | Keuangan | Technology | Keuangan | UMKM

Literasi 0,719

Keuangan

Akses 0023 | 0841

Keuangan

Financial | = 3¢9 0,096 0,791

Technology

Inklusi 0,467 0,197 0,539 0,788

Keuangan

Kinerja

UMKM 0,534 0,214 0,467 0,577 0,776

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026)

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai korelasi pada masing-
masing konstruk yang sama memiliki nilai paling tinggi dibandingkan dengan nilai
korelasi terhadap konstruk lainnya. Dengan demikian, seluruh konstruk dalam

penelitian ini dinyatakan memiliki discriminant validity yang valid.

Tabel 4. 12 Cross Loading

X1 X2 X3 Y V4 XI*M | X2*M | X3*M
AKI | 0,876 | -0,033 | 0,119 | 0,095 | -0,164 | 0,318 | 0,024 | 0,001
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AK2 | 0,787 | -0,029 | 0,146 | 0,140 | -0,137 | 0,305 | 0,050 | -0,013
AK3 | 0,830 | 0,026 | 0,142 | 0,142 | -0,118 | 0,360 | 0,099 | 0,067
AK4 | 0,829 | 0,067 | 0,152 | 0,191 | 0,012 | 0,250 | 0,048 | -0,024
AKS | 0,838 | 0,177 | 0,206 | 0,233 | 0,047 | 0,365 | 0,007 | 0,019
AK6 | 0,884 | 0,148 | 0,184 | 0,203 | 0,091 | 0,336 | 0,058 | 0,043
FT1 | 0,051 | 0,852 | 0,534 | 0,407 | 0,244 | 0,075 | 0,376 | 0,195
FT2 | 0,101 | 0,878 | 0,525 | 0,440 | 0,319 | 0,019 | 0,377 | 0,234
FT3 | 0,060 | 0,846 | 0,393 | 0,325 | 0,237 | -0,006 | 0,378 | 0,175
FT4 | 0,175 | 0,811 | 0,455 | 0,424 | 0,432 | 0,061 | 0,410 | 0,328
FT5 |-0,011 | 0,628 | 0,208 | 0,262 | 0,310 | 0,018 | 0,400 | 0,330
FT6 | 0,033 | 0,704 | 0,357 | 0,314 | 0,304 | 0,092 | 0,332 | 0,205
IK1 | 0,185 | 0,310 | 0,699 | 0,350 | 0,282 | 0,020 | 0,150 | 0,256
IK2 | 0,207 | 0,447 | 0,724 | 0,348 | 0,290 | 0,108 | 0,280 | 0,410
IK3 | 0,147 | 0,426 | 0,874 | 0,509 | 0,391 | -0,049 | 0,185 | 0,209
IK4 | 0,119 | 0,500 | 0,842 | 0,559 | 0,467 | 0,013 | 0,309 | 0,265
KU1 | 0,035 | 0,373 | 0,412 | 0,799 | 0,450 | -0,102 | 0,170 | 0,008
KU2 | 0,210 | 0,327 | 0,475 | 0,752 | 0,356 | 0,014 | 0,145 | 0,079
KU3 | 0,149 | 0,447 | 0,394 | 0,842 | 0,446 | -0,176 | 0,168 | 0,038
KU4 | 0,262 | 0,341 | 0,514 | 0,734 | 0,475 | -0,028 | 0,150 | 0,106
KU5 | 0,109 | 0,316 | 0,323 | 0,775 | 0,283 | -0,121 | 0,177 | -0,045
KU6 | 0,193 | 0,355 | 0,515 | 0,749 | 0,424 | -0,050 | 0,197 | 0,035
LK1 |-0,053| 0,328 | 0,304 | 0,431 | 0,771 | -0,139 | 0,164 | 0,126
LK2 | 0,005 | 0,297 | 0,379 | 0,522 | 0,813 | -0,071 | 0,148 | 0,102
LK3 | 0,043 | 0,275 | 0,405 | 0,403 | 0,677 | -0,109 | 0,289 | 0,284
LK4 |-0,121 | 0,341 | 0,396 | 0,399 | 0,752 | -0,136 | 0,182 | 0,182
LKS5 | 0,001 | 0,233 | 0,239 | 0,251 | 0,515 | -0,064 | 0,229 | 0,157
LK7 | 0,020 | 0,219 | 0,264 | 0,263 | 0,721 | -0,195 | 0,198 | 0,238
LK8 | 0,007 | 0,229 | 0,314 | 0,290 | 0,743 | -0,147 | 0,185 | 0,230

X1*M | 0,381 | 0,043 | 0,012 | -0,103 | -0,164 | 1,000 | -0,036 | 0,171

X2*M | 0,042 | 0,468 | 0,292 | 0,213 | 0,269 | -0,036 | 1,000 | 0,584

X3*M | 0,012 | 0,302 | 0,345 | 0,053 | 0,249 | 0,171 | 0,584 | 1,000

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026)

Berdasarkan table 4.12 cross loading di atas menunjukkan bahwa nilai
korelasi indikator konstruk lebih tinggi daripada korelasi indikator konstruk

lainnya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa seluruh variabel dalam penelitian
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ini yaitu Akses Keuangan, Financial Technology, Inklusi Keuangan, Kinerja

UMKM, dan Literasi Keuangan dinyatakan valid.

Tabel 4. 13 Average Variance Extracted (AVE)

Average Variance Extracted (AVE)
Akses Keuangan 0,708
Financial Technology 0,626
Inklusi Keuangan 0,621
Literasi Keuangan 0,517
Kinerja UMKM 0,602

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026)

Berdasarkan Tabel 4.13, nilai AVE pada masing-masing konstruk variabel
menunjukkan hasil yang memenuhi syarat validitas, di mana variabel akses
keuangan memperoleh nilai tertinggi sebesar 0,708, diikuti oleh financial
technology sebesar 0,626, inklusi keuangan sebesar 0,621, kinerja UMKM sebesar
0,602, dan literasi keuangan sebesar 0,517. Keseluruhan konstruk dalam penelitian
ini menghasilkan nilai AVE di atas 0,5, sehingga seluruh konstruk dinyatakan valid.
Hal ini sejalan dengan pendapat Ghozali & Latan, (2014) yang menegaskan bahwa
suatu model dapat dikategorikan baik apabila nilai AVE yang diperoleh melebihi

batas minimum 0,5.
3. Reliability

Tabel 4. 14 Cronbach Alpha dan Composite Reliability

Cronbach's Alpha | Composite Reliability
Akses Keuangan 0,920 0,936
Financial Technology 0,878 0,909
Inklusi Keuangan 0,800 0,867
Literasi Keuangan 0,844 0,880
Kinerja UMKM 0,868 0,901

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026)
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Hasil pengujian reliabilitas pada tabel di atas memperlihatkan bahwa
seluruh konstruk dalam penelitian ini memperoleh nilai yang memenuhi syarat.
Konstruk Akses Keuangan mencatatkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,920
dengan Composite Reliability sebesar 0,936. Pada konstruk Financial Technology,
nilai Cronbach's Alpha yang diperoleh sebesar 0,878 dan Composite Reliability
sebesar 0,909. Konstruk Inklusi Keuangan memperoleh nilai Cronbach's Alpha
sebesar 0,800 dan Composite Reliability sebesar 0,867. Sementara itu, konstruk
Literasi Keuangan menghasilkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,844 dan
Composite Reliability sebesar 0,880. Adapun konstruk Kinerja UMKM
memperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,868 dan Composite Reliability
sebesar 0,901. Keseluruhan nilai tersebut telah melampaui batas minimum yang

disyaratkan, sehingga seluruh konstruk dalam penelitian ini dinyatakan reliabel.
4.3.2 Analisis Model Struktural (Inner Model)
a. R-Square

Langkah pertama dalam evaluasi model struktural adalah dengan melihat
nilai R-Square pada setiap variabel endogen (dependen) yang terdapat dalam
penelitian. Sebuah model dikategorikan lemah, moderat, dan kuat apabila nilai R-
Square yang dihasilkan masing-masing sebesar 0,25, 0,50, dan 0,75 (Ghozali &
Latan, 2014). Adapun nilai R-Square yang diperoleh dalam penelitian ini disajikan

sebagai berikut:

Tabel 4. 15 R-Square

R Square | Adjusted R Square
KU [ 0,509 0,468

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026)

Tabel di atas memperlihatkan bahwa variabel endogen Kinerja UMKM
menghasilkan nilai R-Square sebesar 0,509. Angka tersebut menunjukkan bahwa
variabel Kinerja UMKM selaku variabel endogen dapat dipengaruhi oleh variabel
eksogen yaitu Akses Keuangan, Financial Technology, dan Inklusi Keuangan

dengan Literasi Keuangan sebagai variabel moderasi sebesar 50,9%. Sementara itu,
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sebesar 49,1% sisanya merupakan kontribusi dari variabel-variabel lain yang
berada di luar cakupan penelitian ini. Merujuk pada kriteria yang ditetapkan, nilai

R-Square tersebut menempatkan model penelitian ini ke dalam kategori moderat.
b. F-Square

Salah satu cara untuk mengukur seberapa baik suatu model adalah dengan
menggunakan uji F-Square. Dalam model struktural, variabel laten dapat
dikategorikan memiliki pengaruh besar, medium, atau lemah apabila nilai F-Square
yang dihasilkan masing-masing sebesar 0,35, 0,15, dan 0,02 (Ghozali & Latan,
2014). Berikut ini adalah nilai F-Square yang diperoleh dalam penelitian ini:

Tabel 4. 16 F-Square

F-Square
AK — KU 0,044
FT - KU 0,036
IK - KU 0,150

LK*AK—-KU | 0,010

LK * FT —- KU 0,004

LK * IK — KU 0,060

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026)

Berdasarkan hasil pengujian F-Square pada tabel di atas, dapat diketahui
bahwa pengaruh Akses Keuangan terhadap Kinerja UMKM menghasilkan nilai -
Square sebesar 0,044 yang termasuk ke dalam kategori lemah. Pengaruh Financial
Technology terhadap Kinerja UMKM memperoleh nilai F-Square sebesar 0,036
yang juga termasuk ke dalam kategori lemah. Sementara itu, pengaruh Inklusi
Keuangan terhadap Kinerja UMKM menghasilkan nilai F-Square sebesar 0,150

yang termasuk ke dalam kategori medium.

Adapun untuk efek moderasi, pengaruh interaksi Literasi Keuangan dengan
Akses Keuangan terhadap Kinerja UMKM menghasilkan nilai F-Square sebesar

0,010, dan interaksi Literasi Keuangan dengan Financial Technology terhadap
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Kinerja UMKM menghasilkan nilai sebesar 0,004. Kedua nilai tersebut berada di
bawah batas minimum 0,02 sehingga menunjukkan bahwa moderasi tersebut tidak
memiliki pengaruh. Hal ini sejalan dengan pernyataan Sarstedt et al., (2021) yang
menjelaskan bahwa nilai F-Square di bawah 0,02 maka dianggap tidak memiliki
pengaruh. Sementara itu, interaksi Literasi Keuangan dengan Inklusi Keuangan
terhadap Kinerja UMKM menghasilkan nilai F-Square sebesar 0,060 yang

termasuk ke dalam kategori lemabh.
c. Uji Hipotesis

Besaran signifikansi pengaruh antar variabel dalam penelitian ini dapat
diketahui melalui nilai 7-statistic dan koefisien parameter yang diperoleh dari
metode bootstrapping. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan two-tailed dengan nilai t-value sebesar 1,96 pada tingkat signifikansi
5% (Ghozali & Latan, 2014). Adapun hasil uji bootstrapping yang telah dilakukan

menghasilkan nilai path coefficient sebagai berikut:

Tabel 4. 17 Path Coefficient (Bootsrapping)

Original Sample (O) | T Statistics ((O/STDEV]) | P Values

AK — KU 0,166 1,991 0,047
FT — KU 0,175 2,246 0,025
IK — KU 0,359 3,864 0,000

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026)

Berdasarkan tabel 4.17, hasil pengujian path coefficient menunjukkan
bahwa seluruh variabel eksogen terbukti berpengaruh terhadap variabel endogen.
Pertama, akses keuangan (AK) memberikan pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kinerja UMKM (KU), hal ini ditunjukkan oleh nilai original sample
sebesar 0,166 dengan P-values sebesar 0,047 yang berada di bawah batas
signifikansi 0,05. Kedua, financial technology (FT) juga terbukti berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM (KU) dengan nilai original sample
sebesar 0,175 dan P-values sebesar 0,025 yang berada di bawah 0,05. Ketiga,

inklusi keuangan (IK) menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap
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kinerja UMKM (KU) dengan nilai original sample sebesar 0,359 dan P-values
sebesar 0,000 yang jauh di bawah batas signifikansi 0,05, sehingga pengaruhnya

dinilai paling kuat di antara ketiga variabel eksogen dalam penelitian ini.
d. Uji Hipotesis dengan Pengaruh Moderasi

Suatu variabel moderasi dapat dikatakan memiliki efek moderasi terhadap
hubungan antara variabel eksogen dan variabel endogen apabila nilai 7-statistic
yang dihasilkan lebih besar dari 7-fabel dengan tingkat signifikansi sebesar 5%.
Berikut ini merupakan hasil pengujian pengaruh moderasi yang diperoleh dalam

penelitian ini:

Tabel 4. 18 Uji Pengaruh Moderasi

Original Sample (O) | T Statistics (JO/STDEV]) | P Values

LK * AK - KU -0,074 1,150 0,251
LK *FT — KU 0,054 0,691 0,490
LK * IK — KU -0,211 2,753 0,006

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026)

Berdasarkan tabel 4.18, hasil pengujian pengaruh moderasi
mengungkapkan temuan yang bervariasi pada masing-masing hubungan antar
variabel. Pada hubungan antara akses keuangan (AK) dan kinerja UMKM (KU),
literasi keuangan (LK) menunjukkan nilai P-values sebesar 0,251, sedangkan pada
hubungan antara financial technology (FT) dan kinerja UMKM (KU), literasi
keuangan menghasilkan nilai P-values sebesar 0,490. Kedua nilai tersebut
melampaui batas signifikansi 0,05, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
literasi keuangan tidak terbukti mampu memoderasi hubungan antara akses

keuangan maupun financial technology terhadap kinerja UMKM.

Berbeda halnya dengan hasil moderasi pada hubungan antara inklusi
keuangan (IK) dan kinerja UMKM (KU), di mana literasi keuangan memperoleh
nilai P-values sebesar 0,006 dengan T statistics sebesar 2,753 dan nilai original
sample sebesar -0,211. Nilai P-values yang berada jauh di bawah 0,05 tersebut

mengonfirmasi bahwa literasi keuangan secara statistik terbukti memoderasi
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hubungan antara inklusi keuangan terhadap kinerja UMKM. Akan tetapi, arah
moderasi yang ditunjukkan oleh nilai original sample negatif sebesar -0,211
mengindikasikan bahwa peran literasi keuangan dalam hubungan ini bersifat
memperlemah, sehingga peningkatan literasi keuangan justru cenderung

menurunkan kekuatan pengaruh inklusi keuangan terhadap kinerja UMKM.
4.4 Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan, seluruh hipotesis
yang telah dirumuskan dalam penelitian ini dapat terjawab. Berikut ini merupakan

kesimpulan dari hasil pengolahan data yang diperoleh:
1. Pengaruh Akses Keuangan terhadap Kinerja UMKM

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel akses keuangan (AK)
memberikan pengaruh yang nyata terhadap kinerja UMKM (KU). Hal ini
tercermin dari nilai original sample sebesar 0,166, T Statistics sebesar 1,991
yang melampaui nilai T-tabel 1,96, serta P Values sebesar 0,047 yang lebih kecil
dari taraf signifikansi 0,05. Temuan ini mengonfirmasi bahwa akses keuangan
memberikan pengaruh yang positif sekaligus signifikan terhadap kinerja

UMKM, sehingga dapat dinyatakan bahwa H1 dalam penelitian ini diterima.
2. Pengaruh Financial Technology terhadap Kinerja UMKM

Dari hasil pengolahan data diperoleh bukti bahwa variabel financial
technology (FT) turut memberikan pengaruh yang berarti terhadap kinerja
UMKM (KU). Nilai original sample yang diperoleh adalah sebesar 0,175,
dengan T Statistics sebesar 2,246 > 1,96 dan P Values sebesar 0,025 < 0,05.
Hasil tersebut memperlihatkan bahwa financial technology berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja UMKM, sehingga dapat dinyatakan bahwa H2

dalam penelitian ini diterima.
3. Pengaruh Inklusi Keuangan terhadap Kinerja UMKM

Variabel inklusi keuangan (IK) juga terbukti memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja UMKM (KU), sebagaimana tercermin dari nilai
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original sample sebesar 0,359, T Statistics sebesar 3,864 > 1,96, serta P Values
sebesar 0,000 yang jauh berada di bawah ambang signifikansi 0,05. Lebih
lanjut, besarnya nilai koefisien yang dimiliki variabel ini menempatkan inklusi
keuangan sebagai variabel dengan kontribusi pengaruh terkuat dibandingkan
variabel eksogen lainnya dalam penelitian ini. Berdasarkan hal tersebut, dapat

dinyatakan bahwa H3 dalam penelitian ini diterima.

4. Pengaruh Literasi Keuangan dalam memoderasi hubungan antara Akses

Keuangan terhadap Kinerja UMKM

Guna menguji apakah literasi keuangan (LK) mampu memperkuat atau
memperlemah keterkaitan antara akses keuangan dan kinerja UMKM,
dilakukan pengujian efek moderasi. Hasil pengolahan data menunjukkan nilai
koefisien sebesar -0,074, T Statistics sebesar 1,150 yang tidak melampaui nilai
T-tabel 1,96, serta P Values sebesar 0,251 yang lebih besar dari 0,05.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan tidak
mampu berperan sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara akses
keuangan dan kinerja UMKM, sehingga dapat dinyatakan bahwa H4 dalam

penelitian ini ditolak.

5. Pengaruh Literasi Keuangan dalam memoderasi hubungan antara Financial

Technology terhadap Kinerja UMKM

Pengujian selanjutnya dilakukan untuk melihat apakah literasi keuangan
(LK) turut memoderasi hubungan antara financial technology dan kinerja
UMKM. Hasil yang diperoleh menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,054, T
Statistics sebesar 0,691 yang berada di bawah nilai T-tabel 1,96, serta P Values
sebesar 0,490 yang melampaui ambang signifikansi 0,05. Dengan demikian,
literasi keuangan tidak terbukti memiliki peran moderasi yang signifikan dalam
hubungan antara financial technology dan kinerja UMKM, sehingga dapat

dinyatakan bahwa H5 dalam penelitian ini ditolak.

6. Pengaruh Literasi Keuangan dalam memoderasi hubungan antara Inklusi

Keuangan terhadap Kinerja UMKM
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Hasil yang berbeda ditemukan pada pengujian moderasi literasi keuangan
(LK) terhadap hubungan inklusi keuangan (IK) dan kinerja UMKM (KU). Data
menunjukkan nilai 7 Statistics sebesar 2,753 > 1,96 dan P Values sebesar 0,006
< 0,05, yang mengindikasikan bahwa moderasi secara statistik terbukti
signifikan. Namun demikian, nilai original sample yang bernilai negatif sebesar
-0,211 mengungkapkan bahwa peran moderasi literasi keuangan dalam
hubungan ini bersifat memperlemah. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat
literasi keuangan pelaku UMKM, kekuatan pengaruh inklusi keuangan terhadap
kinerja usahanya justru cenderung semakin berkurang. Berdasarkan hasil
tersebut, hipotesis ini secara statistik diterima dengan catatan bahwa moderasi
yang terjadi bersifat melemahkan, sehingga dapat dinyatakan bahwa H6 dalam

penelitian ini diterima.
4.5 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah diuraikan sebelumnya,
dapat ditarik kesimpulan mengenai pengaruh Akses Keuangan, Financial
Technology, dan Inklusi Keuangan terhadap Kinerja UMKM serta peran Literasi
Keuangan dalam memoderasi ketiga hubungan tersebut, yang dapat dijelaskan

sebagai berikut:
4.5.1 Pengaruh Akses Keuangan terhadap Kinerja UMKM

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa akses keuangan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM di Kelurahan Kebonsari, Kota
Malang, sehingga hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima. Semakin mudah
pelaku UMKM mengakses kredit formal (frekuensi, jumlah, kemudahan prosedur),
semakin tinggi profitabilitas, produktivitas, dan jangkauan pasar usaha mereka.
Pengaruh ini didorong oleh kebutuhan modal kerja yang berkelanjutan di sektor
kuliner dan perdagangan yang dominan di Kebonsari. Pengaruh hubungan positif

ini dapat dijelaskan melalui mekanisme sebagai berikut:

Pertama, pelaku UMKM di Kebonsari yang memiliki akses mudah ke kredit formal

dapat memperoleh modal tambahan untuk membeli bahan baku dalam jumlah besar
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dengan harga lebih murah, meningkatkan efisiensi produksi, dan memperluas
kapasitas usaha. Hasilnya, margin keuntungan meningkat dan laba bersih usaha

menjadi lebih stabil atau cenderung naik.

Kedua, dengan modal yang cukup, pelaku UMKM dapat meningkatkan volume
produksi atau penjualan, mempekerjakan tenaga kerja tambahan, serta
memanfaatkan sumber daya usaha secara lebih efisien. Responden UMKM di
Kebonsari yang memiliki akses keuangan baik cenderung mampu meningkatkan
omzet penjualan dan memaksimalkan penggunaan modal, tenaga kerja, serta waktu

secara lebih optimal.

Ketiga, akses keuangan yang memadai memungkinkan pelaku UMKM melakukan
ekspansi pasar, baik melalui perluasan jangkauan geografis, penambahan saluran
distribusi, maupun peningkatan promosi produk. Hal ini mendorong bertambahnya

jumlah pelanggan dan daya saing produk di pasar.

Temuan ini dapat dipahami melalui kondisi nyata pelaku UMKM di
Kelurahan Kebonsari. Wilayah ini didominasi oleh usaha kuliner (53,26%) dan
perdagangan (21,74%) yang membutuhkan pasokan modal kerja secara
berkelanjutan untuk menjaga ketersediaan bahan baku, membayar tenaga kerja, dan
memperluas kapasitas produksi. Berdasarkan data responden, indikator akses
keuangan pada AKS5 (prosedur pengajuan kredit mudah dipahami) dan AK6 (proses
persetujuan kredit cepat dan jelas), yang menunjukkan bahwa pelaku UMKM

merasakan kemudahan dalam prosedur formal.

Ketika pelaku UMKM memiliki kemudahan dalam mengajukan kredit
formal, memperoleh jumlah pembiayaan yang memadai, dan merasakan prosedur
yang tidak memberatkan, mereka dapat mengalokasikan sumber daya secara lebih
optimal. Dampaknya, profitabilitas, produktivitas, dan jangkauan pasar usaha
mereka meningkat (Maslikhah et al., 2021). Sebaliknya, pelaku UMKM yang
kesulitan mengakses pembiayaan formal cenderung terjebak pada sumber modal
informal berbiaya tinggi yang justru menggerus margin keuntungan dan

menghambat pengembangan usaha (Pentanurbowo & Al-Amin, 2025).
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Temuan ini sejalan dengan landasan teori Resource Based View (RBV) yang
dikemukakan oleh Barney (1991). Dalam kerangka RBYV, akses keuangan
merupakan sumber daya eksternal yang bernilai bagi UMKM karena
memungkinkan pelaku usaha memperoleh modal, memperluas kapasitas, dan
meningkatkan daya saing. Ketika sumber daya eksternal berupa pembiayaan formal
dapat diakses dengan mudah, UMKM memiliki fondasi yang lebih kuat untuk
mengembangkan keunggulan kompetitifnya (Barney et al., 2001).

Secara empiris, hasil ini konsisten dengan penelitian Fatoki, (2021) yang
menemukan bahwa akses keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja usaha
kecil, serta penelitian Dewi et al., (2023) yang membuktikan bahwa kemudahan
akses modal mampu meningkatkan kinerja UMKM secara signifikan melalui
peningkatan produktivitas dan perluasan pasar. Prasetia et al., (2025) juga
memperkuat temuan ini dengan menunjukkan bahwa akses permodalan

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja usaha mikro di Kota Palu.

Dalam perspektif Islam, pentingnya akses keuangan yang adil dan mudah

dijangkau telah ditegaskan dalam QS. Al-Baqarah ayat 280:
O3405 RS 61 &0 55 1550005 lgabyinds JI Hl3h Bk 33 OB s

Artinya: “Jika dia (orang yang berkontribusi itu) dalam kesulitan, berilah
tenggang waktu sampai dia memperoleh kelapangan. Kamu bersedekah
(membebaskan utang) itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui(-nya).”
(quran.kemenag.go.id, n.d.)

Ayat ini menegaskan bahwa Islam menganjurkan prinsip kemudahan dan
keadilan dalam hubungan keuangan. Makna pemberian kelonggaran bagi pihak
yang sedang dalam kesulitan dapat dipahami sebagai dorongan bagi lembaga
keuangan, baik konvensional maupun berbasis teknologi, untuk menyediakan
produk pembiayaan yang lebih adaptif dan mempertimbangkan kondisi nyata
pelaku UMKM. Dengan demikian, sistem keuangan yang inklusif dan adil
merupakan bagian dari nilai-nilai Islam yang mendukung peningkatan kinerja dan

kesejahteraan pelaku usaha.
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4.5.2 Pengaruh Financial Technology terhadap Kinerja UMKM

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa financial technology berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM di Kelurahan Kebonsari, Kota
Malang, sehingga hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima. Semakin aktif
pelaku UMKM menggunakan fintech (e-wallet, QRIS, mobile banking), semakin
tinggi kinerja usaha. Fintech mempercepat transaksi, memudahkan pencatatan, dan
memperluas jangkauan pelanggan, terutama karena pasar di Kebonsari didominasi
oleh kalangan muda yang melek digital. Pengaruh hubungan positif ini dapat

dijelaskan melalui mekanisme sebagai berikut:

Pertama, penggunaan e-wallet, QRIS, dan mobile banking mempercepat proses
pembayaran, mengurangi antrean, dan meminimalkan risiko kesalahan hitung.
Efisiensi ini menekan biaya operasional dan meningkatkan margin keuntungan. Hal
ini tercermin dari indikator FT3 (mempercepat transaksi), menunjukkan bahwa

responden sangat merasakan manfaat fintech dalam percepatan transaksi usaha.

Kedua, fintech memudahkan pencatatan dan pengelolaan keuangan usaha secara
digital. Pelaku UMKM dapat memantau arus kas, riwayat transaksi, dan laporan
penjualan secara real-time tanpa harus merekam secara manual. Kemudahan ini
meningkatkan efisiensi waktu dan tenaga, sehingga pelaku usaha dapat fokus pada
pengembangan produk dan pelayanan pelanggan. Indikator FT4 (memudahkan

pencatatan keuangan), mengonfirmasi manfaat tersebut.

Ketiga, adopsi fintech memungkinkan pelaku UMKM menerima pembayaran dari
pelanggan yang tidak membawa uang tunai, termasuk mahasiswa dan kalangan
muda yang terbiasa bertransaksi digital. Hal ini memperluas basis pelanggan dan
meningkatkan volume penjualan. Indikator FT5 (keamanan transaksi) dan FT6
(risiko dapat diminimalkan) menunjukkan bahwa persepsi keamanan yang baik

turut mendorong adopsi fintech dan perluasan pasar.

Temuan ini sangat relevan dengan kondisi lapangan di Kelurahan
Kebonsari. Sebagai wilayah yang berdekatan dengan kawasan perguruan tinggi

(Universitas Cipta Wacana dan Universitas Kanjuruhan), ekosistem di sekitar
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Kebonsari menciptakan pasar yang didominasi oleh kalangan muda yang terbiasa
bertransaksi secara digital. Berdasarkan data karakteristik responden, kelompok
usia produktif (25-34 tahun) mendominasi dengan 33,70%, dan usaha kuliner
menjadi sektor utama (53,26%). Kedua karakteristik ini menciptakan kondisi yang
ideal bagi adopsi fintech, karena pelaku usaha muda cenderung lebih terbuka
terhadap teknologi, dan konsumen mahasiswa terbiasa dengan pembayaran non-

tunai.

Pelaku UMKM kuliner dan perdagangan di wilayah ini yang telah
mengadopsi layanan e-wallet, QRIS, dan mobile banking merasakan manfaat nyata
berupa percepatan transaksi, kemudahan pencatatan keuangan, serta perluasan
jangkauan pelanggan yang tidak lagi terbatas pada pembeli yang membawa uang
tunai (Khairani et al., 2025). Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa seluruh
indikator fintech, yang mengindikasikan tingkat adopsi dan persepsi positif yang
tinggi terhadap teknologi keuangan. Adopsi fintech juga membantu pelaku UMKM
tampil lebih profesional di mata konsumen muda yang melek digital, sehingga
secara langsung berkontribusi pada peningkatan volume penjualan dan

profitabilitas usaha (Wardhani et al., 2023).

Temuan ini sejalan dengan Technology Acceptance Model (TAM) yang
menjelaskan bahwa keputusan individu untuk menggunakan teknologi sangat
dipengaruhi oleh persepsi manfaat (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan
penggunaan (perceived ease of use) (Davis & Grani¢, 2024). Pelaku UMKM di
Kebonsari yang merasakan bahwa fintech benar-benar bermanfaat dan mudah
dioperasikan cenderung mengadopsinya secara aktif, dan adopsi yang aktif inilah

yang pada akhirnya mendorong peningkatan kinerja usaha mereka.

Secara empiris, hasil ini konsisten dengan penelitian Al-Amudi et al., (2024)
dan Candraningrat et al., (2025) yang sama-sama membuktikan bahwa fintech
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Choiruddin et
al., (2025) juga menjelaskan bahwa layanan keuangan digital meningkatkan
efisiensi transaksi dan tata kelola usaha sehingga membantu UMKM mengelola

keuangan dan pembiayaan secara lebih efektif. Ayem & Prasetyaningtyas, (2025)
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turut mengonfirmasi pengaruh signifikan fintech terhadap kinerja UMKM dalam

penelitian mereka.

Dalam perspektif Islam, pentingnya pencatatan dan transparansi transaksi

keuangan sebagaimana tercermin dalam QS. Al-Baqgarah ayat 282:
$ S oz . 2 3 . 38 oo 55| Kt 3%
558 dad ST I oy (35106130 133al add G

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk
waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya.” (quran.kemenag.go.id,
n.d.)

Prinsip pencatatan yang ditegaskan dalam ayat ini sangat relevan dengan
praktik financial technology. Sistem pencatatan digital, kontrak elektronik, riwayat
transaksi otomatis, dan verifikasi berbasis teknologi merupakan bentuk
implementasi modern dari perintah Al-Qur'an tentang pentingnya pencatatan dan
keadilan dalam setiap transaksi. Dengan demikian, pemanfaatan fintech tidak hanya
meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga mendukung terwujudnya
akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan keuangan UMKM sebagaimana

yang dianjurkan dalam Islam.
4.5.3 Pengaruh Inklusi Keuangan terhadap Kinerja UMKM

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa inklusi keuangan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM di Kelurahan Kebonsari, Kota
Malang, sehingga hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima. Ini adalah
pengaruh paling kuat di antara ketiga variabel. Pelaku UMKM yang terhubung
dengan sistem keuangan formal (rekening, kredit, pembayaran digital) mampu
mengelola usaha lebih terstruktur, mengurangi ketergantungan pada pembiayaan
informal, dan meningkatkan produktivitas serta perluasan pasar. Pengaruh

hubungan positif ini dapat dijelaskan melalui mekanisme sebagai berikut:

Pertama, pelaku UMKM yang terinklusi secara keuangan memiliki akses ke
berbagai produk layanan formal seperti tabungan, kredit, asuransi, dan pembayaran
digital. Kombinasi akses ini memungkinkan mereka mengelola keuangan usaha

dengan lebih baik, menyisihkan tabungan untuk pengembangan, dan memperoleh
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perlindungan risiko. Dampaknya, profitabilitas usaha meningkat dan kesejahteraan

pemilik usaha membaik.

Kedua, dengan akses ke pembiayaan formal, pelaku UMKM dapat menambah
kapasitas produksi, membeli peralatan, dan mempekerjakan tenaga kerja tambahan.
Selain itu, layanan pembayaran digital memperlancar transaksi dan mengurangi

ketergantungan pada uang tunai.

Ketiga, keterhubungan dengan sistem keuangan formal membuka peluang bagi
UMKM untuk mengikuti program pembinaan, mendapatkan akses ke platform
digital, dan menjalin kemitraan dengan pihak ketiga. Hal ini memperluas jangkauan
pasar dan meningkatkan daya saing usaha. Integrasi ke dalam ekosistem keuangan

formal juga meningkatkan kredibilitas usaha di mata pelanggan dan mitra bisnis.

Kuatnya pengaruh inklusi keuangan ini mencerminkan kondisi nyata di
lapangan. Pelaku UMKM di Kebonsari yang telah terhubung dengan sistem
keuangan formal, baik melalui kepemilikan rekening tabungan, akses kredit bank,
maupun layanan pembayaran digital, terbukti mampu mengelola usaha dengan
lebih terstruktur dan berkelanjutan. Berdasarkan data responden, seluruh indikator
inklusi keuangan menunjukkan bahwa mayoritas responden telah terinklusi secara

keuangan dengan baik.

Integrasi ke dalam ekosistem keuangan formal memungkinkan mereka
mengurangi ketergantungan pada pembiayaan informal berbiaya tinggi,
mengalokasikan modal secara lebih efisien, serta meningkatkan kapasitas produksi
dan perluasan pasar (Maulana et al., 2022). Pelaku UMKM yang memiliki akses ke
rekening bank dan layanan digital juga lebih mudah melakukan transaksi dengan
pemasok dan pelanggan, sehingga rantai pasok usaha menjadi lebih lancar. Kondisi
ini menegaskan bahwa inklusi keuangan bukan sekadar isu akses, melainkan
fondasi mendasar yang menentukan sejauh mana pelaku UMKM dapat bertumbuh

dan bersaing (Sugita & Ekayani, 2022).

Temuan ini sejalan dengan teori Resource Based View (RBV) yang

memandang inklusi keuangan sebagai sumber daya eksternal strategis. Ketika
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pelaku UMKM berhasil mengintegrasikan diri ke dalam sistem keuangan formal,
mereka memperoleh akses terhadap sumber daya yang tidak hanya bernilai tetapi
juga mampu mendorong keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Hilmawati &

Kusumaningtias, 2021).

Secara empiris, hasil ini konsisten dengan penelitian Ainun et al., (2024),
Aditya & Rita, (2024), serta Jaya, (2025) yang semuanya mengonfirmasi pengaruh
positif signifikan inklusi keuangan terhadap kinerja UMKM. Yuliyawati &
Mardiana, (2023) juga menjelaskan bahwa inklusi keuangan memfasilitasi berbagai
mekanisme bisnis UMKM, terutama dalam memperoleh modal dan melancarkan

aktivitas operasional.

Temuan ini juga mencerminkan nilai-nilai yang terkandung dalam QS. Al-

Hasyr ayat 7:

o115 ASCls ialls Lindll s05 J5255 4lls 401 JaT Gre a3y e Al sBT
K a3 38 U3l L1 L R st G 033 0545 ¥ 8 Ll
Claadl A3 2 Gl 152315 15810 die

Artinya: “Apa saja (harta yang diperoleh tanpa peperangan) yang dianugerahkan
Allah kepada Rasul-Nya dari penduduk beberapa negeri adalah untuk Allah, Rasul,
kerabat (Rasul), anak yatim, orang miskin, dan orang yang dalam perjalanan.
(Demikian) agar harta itu tidak hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di
antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu terimalah. Apa yang
dilarangnya bagimu tinggalkanlah. Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya
Allah sangat keras hukuman-Nya.” (quran.kemenag.go.id, n.d.)

Ayat ini menegaskan prinsip distribusi ekonomi yang adil sehingga harta
dan sumber daya tidak hanya terpusat pada kelompok tertentu. Prinsip ini memiliki
relevansi kuat dengan konsep inklusi keuangan, yaitu memastikan bahwa akses
terhadap layanan keuangan tersedia bagi semua pihak, termasuk pelaku UMKM
kecil yang sering terpinggirkan dari sistem keuangan formal. Dengan terwujudnya
inklusi keuangan yang merata, kinerja UMKM dapat meningkat sebagai bagian dari

upaya mewujudkan keadilan ekonomi yang berlandaskan nilai-nilai Islam.
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4.5.4 Pengaruh Literasi Keuangan dalam memoderasi hubungan antara Akses

Keuangan terhadap Kinerja UMKM

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak terbukti
mampu memoderasi hubungan antara akses keuangan dan kinerja UMKM di
Kelurahan Kebonsari, Kota Malang, sehingga hipotesis keempat dalam penelitian
ini ditolak. Artinya, tinggi atau rendahnya tingkat literasi keuangan yang dimiliki
pelaku UMKM tidak menentukan seberapa kuat pengaruh akses keuangan terhadap

kinerja usaha mereka.

Temuan ini dapat dipahami melalui kondisi pelaku UMKM di Kebonsari.
Berdasarkan data karakteristik responden, mayoritas pelaku UMKM di wilayah ini
berpendidikan SMA/SMK dan bergerak di sektor kuliner yang bersifat operasional
harian. Keputusan mereka dalam mengakses dan memanfaatkan kredit formal lebih
banyak didorong oleh kebutuhan praktis mendesak, seperti kebutuhan tambahan
bahan baku atau perluasan kapasitas produksi, daripada pertimbangan keuangan
yang terencana secara matang. Dengan demikian, seberapa dalam pemahaman
mereka tentang pengelolaan keuangan tidak secara langsung mengubah cara
mereka merespons ketersediaan akses kredit. Ketika kredit tersedia dan
prosedurnya dinilai mudah, pelaku UMKM akan memanfaatkannya terlepas dari

seberapa tinggi atau rendah literasi keuangan mereka.

Temuan ini memberikan implikasi menarik dalam kerangka RBV. Teori ini
memandang literasi keuangan sebagai kapabilitas internal yang seharusnya
memperkuat kemampuan pelaku UMKM dalam mengoptimalkan sumber daya
eksternal. Namun dalam konteks Kebonsari, pengaruh akses keuangan terhadap
kinerja UMKM bersifat cukup mandiri. Hal ini mengindikasikan bahwa faktor-
faktor operasional seperti volume penjualan, efisiensi biaya, dan kondisi pasar lebih
mendominasi dalam menentukan sejauh mana akses kredit dapat mendorong

peningkatan kinerja usaha.

Secara empiris, hasil ini sejalan dengan penelitian Hermawan &

Purnamawati, (2024) yang juga menemukan bahwa literasi keuangan tidak
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memoderasi pengaruh akses permodalan terhadap kinerja UMKM. Mongan et al.,
(2025) turut menunjukkan bahwa variabel moderasi tidak selalu memperkuat
hubungan antara akses pembiayaan dan kinerja, bahkan dalam beberapa konteks

justru bersifat melemahkan.

4.5.5 Pengaruh Literasi Keuangan dalam memoderasi hubungan antara Financial

Technology terhadap Kinerja UMKM

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak terbukti
mampu memoderasi hubungan antara financial technology dan kinerja UMKM di
Kelurahan Kebonsari, Kota Malang, sehingga hipotesis kelima dalam penelitian ini
ditolak. Artinya, pengaruh fintech terhadap kinerja UMKM berjalan secara
langsung tanpa dipengaruhi oleh seberapa tinggi atau rendah tingkat literasi

keuangan yang dimiliki pelaku usaha.

Temuan ini dapat dipahami melalui karakteristik lingkungan Kelurahan
Kebonsari yang berdekatan dengan kawasan perguruan tinggi. Pelaku UMKM di
wilayah ini, terutama yang bergerak di sektor kuliner yang menyasar mahasiswa
dan pelajar, telah terpapar penggunaan teknologi keuangan secara intuitif dalam
keseharian mereka. Mereka mengadopsi QRIS, e-wallet, dan mobile banking bukan
karena memiliki pemahaman keuangan yang mendalam, melainkan karena tuntutan
pasar yang memang sudah serba digital. Manfaat nyata dari fintech, seperti
kemudahan transaksi, kecepatan pembayaran, dan perluasan jangkauan pelanggan,
sudah cukup dirasakan secara langsung tanpa harus dimediasi oleh pengetahuan
keuangan yang lebih kompleks. Inilah yang menyebabkan literasi keuangan tidak
mampu mempertegas atau memperlemah hubungan antara fintech dan kinerja

UMKM.

Temuan ini sejalan dengan prinsip TAM yang menjelaskan bahwa persepsi
manfaat dan kemudahan penggunaan merupakan faktor dominan dalam adopsi
teknologi (Davis & Grani¢, 2024). Meskipun demikian, beberapa penelitian juga
menunjukkan bahwa literasi keuangan dapat mempengaruhi persepsi tersebut, baik

secara langsung maupun tidak langsung, sehingga perannya dalam konteks adopsi
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teknologi tetap relevan untuk dipertimbangkan. Secara empiris, hasil ini konsisten
dengan temuan Al-Amudi et al., (2024) yang juga menemukan bahwa literasi

keuangan tidak memoderasi pengaruh fintech terhadap kinerja keuangan UMKM.

4.5.6 Pengaruh Literasi Keuangan dalam memoderasi hubungan antara Inklusi

Keuangan terhadap Kinerja UMKM

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa literasi keuangan secara statistik
terbukti memoderasi hubungan antara inklusi keuangan dan kinerja UMKM di
Kelurahan Kebonsari, Kota Malang, sehingga hipotesis keenam dalam penelitian
ini diterima. Namun demikian, arah moderasi yang ditemukan bersifat
memperlemah, bukan memperkuat. Artinya, pada pelaku UMKM yang memiliki
tingkat literasi keuangan lebih tinggi, kekuatan pengaruh inklusi keuangan terhadap
kinerja usaha justru cenderung lebih lemah dibandingkan pada pelaku UMKM
dengan literasi keuangan yang lebih rendah. Kondisi nyata di lapangan dapat

dijelaskan sebagai berikut.

Pertama, pelaku UMKM di Kelurahan Kebonsari dengan literasi keuangan
tinggi cenderung lebih selektif dan berhati-hati dalam memanfaatkan layanan
inklusi keuangan. Pemahaman mereka yang baik mengenai risiko utang, beban
bunga, dan konsekuensi gagal bayar mendorong sikap kehati-hatian yang tinggi,
sehingga mereka cenderung menahan diri dari mengakses pembiayaan formal
meskipun fasilitas tersebut telah tersedia. Hal ini tercermin dari indikator LKS5
(pemahaman risiko pinjaman) yang menunjukkan bahwa responden sangat
memahami risiko finansial. Pemahaman ini justru membuat mereka lebih berhati-
hati dan cenderung menghindari pinjaman. Akibatnya, modal yang digunakan
untuk mengembangkan usaha menjadi terbatas, sehingga peningkatan kinerja tidak

berjalan optimal.

Kedua, pelaku UMKM dengan literasi keuangan tinggi cenderung lebih
banyak mempertimbangkan berbagai aspek sebelum mengambil keputusan
keuangan. Kondisi ini berpotensi memperlambat pengambilan keputusan bisnis

yang seharusnya dilakukan secara cepat dan adaptif, terutama di sektor kuliner dan
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perdagangan yang membutuhkan respons pasar yang sigap. Sebaliknya, pelaku
UMKM dengan literasi keuangan rendah cenderung langsung memanfaatkan
kemudahan inklusi keuangan tanpa banyak pertimbangan, sehingga perputaran

modal dan kinerja usaha mereka lebih dinamis.

Ketiga, layanan inklusi keuangan di Kelurahan Kebonsari telah dirancang
oleh pemerintah agar mudah diakses oleh seluruh lapisan pelaku usaha, termasuk
yang literasi keuangannya masih rendah. Kondisi ini menyebabkan literasi
keuangan tidak lagi menjadi faktor pembeda yang menguatkan hubungan antara
inklusi keuangan dan kinerja UMKM, melainkan justru memunculkan efek
moderasi negatif karena pelaku UMKM berliterasi tinggi lebih banyak menahan

diri daripada memanfaatkan peluang yang ada.

Dalam kerangka RBYV, fenomena ini dapat dipahami sebagai pergeseran
dominasi sumber daya. Ketika pelaku UMKM sudah memiliki kapabilitas internal
yang kuat berupa literasi keuangan, mereka tidak lagi sepenuhnya mengandalkan
sumber daya eksternal berupa inklusi keuangan sebagai penggerak utama kinerja.
Kapabilitas internal yang kuat justru mereduksi ketergantungan terhadap faktor
eksternal, sehingga pengaruh inklusi keuangan terhadap kinerja menjadi lebih

lemah (Hilmawati & Kusumaningtias, 2021).

Secara empiris, temuan moderasi negatif ini bertolak belakang dengan
penelitian Aditya & Rita, (2024) yang menemukan bahwa literasi keuangan
memperkuat pengaruh inklusi keuangan terhadap kinerja UMKM. Namun,
dukungan empiris terhadap pola moderasi negatif ini juga ditemukan dalam
penelitian Sumastuti et al., (2025) pada UMKM kuliner di Jawa Tengah. Meskipun
variabel yang diuji berbeda, literasi keuangan dalam penelitian tersebut
memoderasi hubungan antara tabungan usaha (business saving) dan keberlanjutan
usaha (business sustainability), arah moderasi yang dihasilkan identik, yaitu negatif
signifikan. Sumastuti et al., (2025) menjelaskan bahwa pelaku UMKM dengan
literasi keuangan tinggi cenderung tidak lagi menjadikan instrumen keuangan
konvensional, dalam hal ini tabungan, sebagai sarana utama keberlanjutan usaha,

melainkan beralih pada strategi finansial yang lebih dinamis seperti investasi,
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ekspansi, atau diversifikasi usaha. Kecenderungan ini sejalan dengan argumen
Charfeddine et al., (2024) bahwa literasi keuangan yang tinggi mendorong pelaku
usaha mengambil keputusan finansial yang lebih fleksibel dan tidak selalu

berpegang pada praktik keuangan formal yang konvensional.

Kesamaan pola inilah yang memperkuat dugaan dalam penelitian ini bahwa
pelaku UMKM dengan literasi keuangan tinggi di Kebonsari juga menunjukkan
perilaku serupa, yaitu lebih selektif dan tidak otomatis bergantung pada produk-
produk inklusi keuangan, sehingga kontribusi inklusi keuangan terhadap kinerja
menjadi relatif lebih lemah dibandingkan pada pelaku usaha dengan literasi
keuangan rendah yang masih bergantung penuh pada akses keuangan formal yang
tersedia. Inkonsistensi antar penelitian inilah yang sejak awal menjadi salah satu
empirical gap yang mendorong dilakukannya penelitian ini. Temuan moderasi yang
bersifat melemahkan memberikan kontribusi baru dalam memahami bahwa peran
literasi keuangan sebagai moderator tidak selalu bersifat positif, melainkan sangat
bergantung pada konteks wilayah, karakteristik responden, dan tingkat kematangan

finansial pelaku UMKM di lokasi penelitian.

Dalam perspektif Islam, pentingnya pengelolaan keuangan yang seimbang

dan bertanggung jawab telah ditegaskan dalam QS. Al-Isra ayat 29:
|552uzed ple 22818 Lol oK Llazdd W dlate ) &03lis 8005 (lazs ¥s

Artinya: “Janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu (kikir)
dan jangan (pula) engkau mengulurkannya secara berlebihan sebab nanti engkau
menjadi tercela lagi menyesal.” (quran.kemenag.go.id, n.d.)

Ayat ini mengajarkan prinsip moderasi dan keseimbangan dalam
pengelolaan harta, yaitu tidak kikir namun juga tidak boros. Dalam konteks
penelitian ini, nilai moderasi tersebut mencerminkan bahwa literasi keuangan yang
baik mendorong pelaku UMKM untuk bersikap lebih selektif dan proporsional
dalam memanfaatkan layanan inklusi keuangan. Mereka tidak semata-mata
bergantung pada akses keuangan eksternal, tetapi mengutamakan pengelolaan yang

bijak, terencana, dan bertanggung jawab atas sumber daya yang telah dimiliki.
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Dengan demikian, literasi keuangan menjadi landasan moral sekaligus kapabilitas
strategis yang membentuk cara pelaku UMKM dalam menggunakan fasilitas

keuangan secara tepat guna sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.
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BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh Akses

Keuangan, Financial Technology, dan Inklusi Keuangan terhadap Kinerja UMKM

dengan Literasi Keuangan sebagai variabel moderasi pada UMKM di Kelurahan

Kebonsari, Kota Malang, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Akses Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
UMKM. Hal ini membuktikan bahwa semakin mudah pelaku UMKM
mengakses layanan keuangan formal (seperti frekuensi mengajukan kredit,
jumlah kredit yang diterima, dan kemudahan prosedur), maka semakin

tinggi profitabilitas, produktivitas, dan jangkauan pasar usaha mereka.

Financial Technology (FinTech) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja UMKM. Artinya, pemanfaatan teknologi keuangan
(seperti e-wallet, QRIS, dan mobile banking) yang didasari persepsi
kemudahan, manfaat, dan keamanan, terbukti mampu mendorong

peningkatan kinerja usaha melalui efisiensi transaksi dan perluasan pasar.

Inklusi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
UMKM. Bahkan, diantara ketiga variabel independen, inklusi keuangan
memiliki kontribusi pengaruh paling kuat. Hal ini menunjukkan bahwa
keterhubungan UMKM dengan ekosistem keuangan formal merupakan

fondasi utama dalam meningkatkan kinerja dan keberlanjutan usaha.

Literasi Keuangan tidak memiliki pengaruh dalam memoderasi hubungan
antara Akses Keuangan terhadap Kinerja UMKM. Temuan ini menunjukkan
bahwa pemanfaatan akses kredit oleh pelaku UMKM di Kebonsari lebih
didorong oleh kebutuhan praktis dan prosedur yang mudah, bukan karena

tingkat pemahaman keuangan yang mendalam.
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5. Literasi Keuangan tidak memiliki pengaruh dalam memoderasi hubungan
antara Financial Technology terhadap Kinerja UMKM. Hal ini
mengindikasikan bahwa adopsi fintech di wilayah yang melek digital seperti
Kebonsari berjalan secara intuitif karena tuntutan pasar, tanpa perlu

dimoderasi oleh tingkat literasi keuangan pelaku usaha.

6. Literasi Keuangan memoderasi hubungan antara Inklusi Keuangan terhadap
Kinerja UMKM, namun bersifat memperlemah. Temuan unik ini berarti
bahwa pelaku UMKM dengan literasi keuangan tinggi cenderung lebih
selektif dan mandiri, sehingga mengurangi ketergantungan mereka pada
layanan inklusi keuangan formal. Akibatnya, pengaruh inklusi keuangan
terhadap kinerja menjadi lebih lemah pada kelompok dengan literasi tinggi

dibandingkan kelompok dengan literasi rendah.

5.2 Saran

Untuk penerapan praktis, disarankan agar pelaku UMKM di Kelurahan
Kebonsari, Kota Malang terus meningkatkan pemanfaatan layanan keuangan
formal, baik melalui pengajuan kredit ke lembaga keuangan resmi maupun dengan
mengoptimalkan penggunaan platform financial technology seperti e-wallet,
mobile banking, dan sistem pembayaran digital. Pemanfaatan yang konsisten dan
terarah atas layanan-layanan tersebut terbukti mampu mendorong peningkatan

profitabilitas, produktivitas, dan perluasan pasar secara signifikan.

Bagi pengambil kebijakan, perlu dipertimbangkan upaya perluasan program
inklusi keuangan yang tidak hanya berfokus pada pembukaan akses semata, tetapi
juga mencakup pendampingan berkelanjutan agar pelaku UMKM dapat
memanfaatkan layanan keuangan formal secara optimal. Selain itu, pemerintah dan
lembaga keuangan perlu merancang program literasi keuangan yang lebih aplikatif
dan berorientasi pada praktik nyata pengelolaan usaha, sehingga pemahaman
keuangan pelaku UMKM dapat secara langsung mendukung peningkatan kinerja,

bukan sekadar meningkatkan selektivitas dalam mengakses layanan keuangan.
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Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan perluasan
cakupan wilayah penelitian ke kelurahan atau kecamatan lain di Kota Malang
maupun kota-kota lain dengan karakteristik berbeda, guna menguji konsistensi dan
generalisabilitas temuan ini. Penelitian mendatang juga dapat mempertimbangkan
penambahan variabel intervening atau moderasi lain seperti orientasi
kewirausahaan, inovasi produk, atau dukungan ekosistem digital yang berpotensi
memengaruhi hubungan antara akses keuangan, financial technology, inklusi

keuangan, dan kinerja UMKM secara lebih komprehensif.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian

A. Pengantar

Yth. Bapak/Ibu Pelaku UMKM,

Saya adalah mahasiswa Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Dalam rangka penelitian ilmiah,
saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner ini dengan jujur dan
sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh akses keuangan, financial technology, dan inklusi keuangan terhadap
kinerja UMKM dengan literasi keuangan sebagai variabel moderasi.

Seluruh data dan informasi yang Bapak/Ibu berikan akan dijaga
kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Tidak ada
jawaban yang benar atau salah dalam kuesioner ini.

Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu, saya mengucapkan terima kasih.
B. Petunjuk Pengisian

Berilah tanda centang (v') pada kolom yang sesuai dengan pilihan Bapak/Ibu
berdasarkan skala berikut:

Kode Skala Keterangan

SS 5 Sangat Setuju
S 4 Setuju

KS 3 Kurang Setuju
TS 2 Tidak Setuju

STS 1 Sangat Tidak Setuju

C. Identitas Responden

Nama UMKM
Jenis Kelamin O Laki-laki [0 Perempuan
Usia O <25 tahun O 25-34 tahun [0 35-44 tahun [ > 45 tahun

Pendidikan Terakhir [ SD/SMP O SMA/SMK 0O Diploma [ S1/S2/S3

Jenis Usaha 0 Perdagangan [ Kuliner [ Jasa [ Produksi [ Agribisnis
O Lainnya:

Lama Usaha Berdiri [J <2 tahun [J2-5tahun O > 5 tahun
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Omzet per Bulan O <RpSjuta O Rp5-25juta O Rp25-50 juta > Rp50 juta

D. Pernyataan Penelitian

Bagian I Akses Keuangan (X1)
Indikator 1: Frekuensi Mengakses Kredit Formal
No Pernyataan SS S KS TS STS

1 Saya pernah mengajukan kredit/pembiayaan
ke lembaga keuangan formal.

) Saya rutin menggunakan layanan kredit
formal ketika membutuhkan modal usaha.

Indikator 2: Jumlah Kredit yang Diterima
No Pernyataan SS S KS TS STS

Jumlah kredit/pinjaman formal yang pernah
1  saya terima cukup untuk memenuhi
kebutuhan pengembangan usaha.

) Saya mudah memperoleh tambahan kredit
jika usaha membutuhkan modal lebih.

Indikator 3: Kemudahan Memperoleh Kredit
No Pernyataan SS S KS TS STS

1 Prosedur pengajuan kredit di lembaga
keuangan formal mudah dipahami.

) Saya merasa proses persetujuan kredit
formal berjalan dengan cepat dan jelas.

Bagian II Financial Technology (X2)

Indikator 1: Persepsi Kemudahan Penggunaan
No Pernyataan SS S KS TS STS

Aplikasi teknologi keuangan (seperti e-
1  wallet, mobile banking) mudah saya pahami
penggunaannya.

) Saya merasa aplikasi teknologi keuangan
mudah digunakan untuk transaksi usaha.
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Indikator 2: Persepsi Manfaat
No Pernyataan SS

Teknologi keuangan membantu
mempercepat transaksi dalam usaha saya.

Teknologi keuangan memudahkan
pencatatan dan pengelolaan keuangan usaha.

Indikator 3: Persepsi Risiko
No Pernyataan SS

Saya merasa aman dalam melakukan
transaksi keuangan melalui platform fintech.

Risiko kehilangan data atau dana melalui
fintech dapat diminimalkan dengan baik.

Bagian III Inklusi Keuangan (X3)

Indikator 1: Akses Keuangan

No Pernyataan SS
Saya memiliki akses yang memadai ke
setidaknya satu produk/jasa keuangan

formal (seperti rekening bank, tabungan,
kredit, asuransi).

Produk dan layanan keuangan formal yang
2 ada terjangkau dan sesuai dengan kebutuhan
usaha saya.

Indikator 2: Kesejahteraan
No Pernyataan SS

Penggunaan produk/jasa keuangan formal
1  telah membantu saya mengelola keuangan
pribadi dan usaha dengan lebih baik.

Dengan akses ke layanan keuangan yang
2 lebih baik, saya merasa kondisi keuangan
dan kesejahteraan saya meningkat.

Bagian IV Kinerja UMKM (Y)

Indikator 1: Profitabilitas
No Pernyataan SS

Pendapatan usaha saya meningkat dalam
beberapa tahun terakhir.
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No Pernyataan SS

Laba bersih usaha saya stabil atau
cenderung meningkat.

Indikator 2: Produktivitas
No Pernyataan SS

Volume produksi atau penjualan usaha saya
1  cenderung meningkat dalam 2 tahun
terakhir.

Saya berhasil memanfaatkan sumber daya
(modal, tenaga kerja, waktu) dengan efisien.

Indikator 3: Pasar
No Pernyataan SS

Jumlah pelanggan dan pasar saya bertambah
dalam 2 tahun terakhir.

Produk/jasa usaha saya mampu bersaing dan
diterima dengan baik di pasar.

Bagian V Literasi Keuangan (Variabel Moderasi)

Indikator 1: Pengetahuan Umum
No Pernyataan SS

Saya memahami konsep dasar pengelolaan
1  keuangan seperti pendapatan, pengeluaran,
dan laba rugi.

Saya mengetahui pentingnya pengelolaan
keuangan bagi usaha.

Indikator 2: Menabung dan Meminjam
No Pernyataan SS

Saya secara rutin menyisihkan sebagian
pendapatan usaha untuk ditabung.

Saya memahami kewajiban dan risiko saat
mengambil pinjaman.
Indikator 3: Asuransi

No Pernyataan SS

Saya memahami manfaat asuransi
1  (jiwa/usaha) sebagai perlindungan dari
risiko kerugian finansial.
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No Pernyataan SS S KS TS STS

Saya mempertimbangkan atau telah
2 memiliki asuransi untuk melindungi diri
dan/atau usaha.

Indikator 4: Investasi
No Pernyataan SS S KS TS STS

Saya memahami risiko dalam kegiatan
investasi.

Saya tertarik berinvestasi untuk
pengembangan usaha.

Terima kasih atas partisipasi Bapak/Ibu dalam penelitian ini.
Jawaban Bapak/Ibu sangat berarti bagi kemajuan penelitian dan pengembangan UMKM.
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Lampiran 2 Data Kuesioner

Akses Keuangan (X1)

AK6

AKS

AK4

AK3

AK2

AK1
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Financial Technology (X2)

FT6

FT5

FT4

FT3

FT2

FTI
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Inklusi Keuangan (X3)

1IK4

IK3

IK2

IK1

103



104



Literasi Keuangan (Z)

LK8

LK7

LK6

LKS5

LK4

LK3

LK2

LK1
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Kinerja UMKM (Y)

KU6

KU5

KU4

KU3

KU2

KUI
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Lampiran 3 Dokumentasi
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Lampiran 4 Hasil Output Smart PLS

Outer Loading

S
u
/
Efek
Maderasi 1

Efiak
Modera

Fornell-Lacker Criterion

&2
\

Efsk

" Moderaz 3

054
If

5i 2

Literasi Akses Financial Inklusi Kinerja
Keuangan | Keuangan | Technology | Keuangan | UMKM
Literasi 0,719
Keuangan
Akses 0023 | 0841
Keuangan
Financial 0,389 0,096 0,791
Technology
Inklusi 0,467 0,197 0,539 0,788
Keuangan
Kinerja
UMKM 0,534 0,214 0,467 0,577 0,776
Cross Loading
X1 X2 X3 Y V4 X1*M | X2*M | X3*M
AKI1 | 0,876 | -0,033 | 0,119 | 0,095 | -0,164 | 0,318 | 0,024 | 0,001
AK2 | 0,787 | -0,029 | 0,146 | 0,140 | -0,137 | 0,305 | 0,050 | -0,013
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AK3 | 0,830 | 0,026 | 0,142 | 0,142 | -0,118 | 0,360 | 0,099 | 0,067
AK4 | 0,829 | 0,067 | 0,152 | 0,191 | 0,012 | 0,250 | 0,048 | -0,024
AKS | 0,838 | 0,177 | 0,206 | 0,233 | 0,047 | 0,365 | 0,007 | 0,019
AK6 | 0,884 | 0,148 | 0,184 | 0,203 | 0,091 | 0,336 | 0,058 | 0,043
FT1 | 0,051 | 0,852 | 0,534 | 0,407 | 0,244 | 0,075 | 0,376 | 0,195
FT2 | 0,101 | 0,878 | 0,525 | 0,440 | 0,319 | 0,019 | 0,377 | 0,234
FT3 | 0,060 | 0,846 | 0,393 | 0,325 | 0,237 | -0,006 | 0,378 | 0,175
FT4 | 0,175 | 0,811 | 0,455 | 0,424 | 0,432 | 0,061 | 0,410 | 0,328
FT5 |-0,011 | 0,628 | 0,208 | 0,262 | 0,310 | 0,018 | 0,400 | 0,330
FT6 | 0,033 | 0,704 | 0,357 | 0,314 | 0,304 | 0,092 | 0,332 | 0,205
IK1 | 0,185 | 0,310 | 0,699 | 0,350 | 0,282 | 0,020 | 0,150 | 0,256
IK2 | 0,207 | 0,447 | 0,724 | 0,348 | 0,290 | 0,108 | 0,280 | 0,410
IK3 | 0,147 | 0,426 | 0,874 | 0,509 | 0,391 | -0,049 | 0,185 | 0,209
IK4 | 0,119 | 0,500 | 0,842 | 0,559 | 0,467 | 0,013 | 0,309 | 0,265
KU1 | 0,035 | 0,373 | 0,412 | 0,799 | 0,450 | -0,102 | 0,170 | 0,008
KU2 | 0,210 | 0,327 | 0,475 | 0,752 | 0,356 | 0,014 | 0,145 | 0,079
KU3 | 0,149 | 0,447 | 0,394 | 0,842 | 0,446 | -0,176 | 0,168 | 0,038
KU4 | 0,262 | 0,341 | 0,514 | 0,734 | 0,475 | -0,028 | 0,150 | 0,106
KU5 | 0,109 | 0,316 | 0,323 | 0,775 | 0,283 | -0,121 | 0,177 | -0,045
KU6 | 0,193 | 0,355 | 0,515 | 0,749 | 0,424 | -0,050 | 0,197 | 0,035
LK1 |-0,053| 0,328 | 0,304 | 0,431 | 0,771 | -0,139 | 0,164 | 0,126
LK2 | 0,005 | 0,297 | 0,379 | 0,522 | 0,813 | -0,071 | 0,148 | 0,102
LK3 | 0,043 | 0,275 | 0,405 | 0,403 | 0,677 | -0,109 | 0,289 | 0,284
LK4 |-0,121 | 0,341 | 0,396 | 0,399 | 0,752 | -0,136 | 0,182 | 0,182
LKS5 | 0,001 | 0,233 | 0,239 | 0,251 | 0,515 | -0,064 | 0,229 | 0,157
LK7 | 0,020 | 0,219 | 0,264 | 0,263 | 0,721 | -0,195 | 0,198 | 0,238
LK8 | 0,007 | 0,229 | 0,314 | 0,290 | 0,743 | -0,147 | 0,185 | 0,230
X1*M | 0,381 | 0,043 | 0,012 | -0,103 | -0,164 | 1,000 | -0,036 | 0,171
X2*M | 0,042 | 0,468 | 0,292 | 0,213 | 0,269 | -0,036 | 1,000 | 0,584
X3*M | 0,012 | 0,302 | 0,345 | 0,053 | 0,249 | 0,171 | 0,584 | 1,000

Average Variance Extracted (AVE)

Average Variance Extracted (AVE)

Akses Keuangan

0,708
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Financial Technology 0,626
Inklusi Keuangan 0,621
Literasi Keuangan 0,517

Kinerja UMKM 0,602

Cronbach Alpha dan Composite Reliability

Cronbach's Alpha | Composite Reliability
Akses Keuangan 0,920 0,936
Financial Technology 0,878 0,909
Inklusi Keuangan 0,800 0,867
Literasi Keuangan 0,844 0,880
Kinerja UMKM 0,868 0,901
R-Square
R Square | Adjusted R Square
KU [ 0,509 0,468
F-Square
F-Square
AK — KU 0,044
FT - KU 0,036
IK - KU 0,150

LK*AK —-KU | 0,010

LK *FT — KU 0,004

LK * IK — KU 0,060

Path Coefficient (Bootsrapping)

Original Sample (O)

T Statistics ((O/STDEV)) | P Values
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AK — KU 0,166 1,991 0,047

FT — KU 0,175 2,246 0,025

IK — KU 0,359 3,864 0,000

Uji Pengaruh Moderasi
Original Sample (O) | T Statistics (JO/STDEV]) | P Values

LK * AK - KU -0,074 1,150 0,251
LK *FT — KU 0,054 0,691 0,490
LK * IK — KU -0,211 2,753 0,006
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